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ABSTRAK  
Nama Penulis  : Mildawati 
Nim   : 40200112015 
Judul Skripsi    : Kontribusi Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)   
Algazali Terhadap Pengembangan Islam di Bulukumba 
(Suatu Tinjauan Historis) 
 
Skripsi ini berisi uraian yang membahas tentang Kontribusi STAI Al-Gazali 
terhadap pengembangan Islam di Bulukumba yang mengacu pada dua sub 
masalah yaitu:1. Bagaimana usaha-usaha STAI Al-Gazali dalam mengembangkan 
Islam di Bulukumba? 2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi STAI Al-
Gazali dalam mengembangkan Islam di Bulukumba? 
Dalam pembahasan Skripsi ini, jenis penelitian ini tergolong penelitian 
kualitatif, deskriptif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah, 
pendekatan sejarah, pendekatan sosiologi, dan pendekatan agama, selanjutnya 
metode pengumpulan data dengan menggunakan Field Research yakni penulis 
berusaha untuk mengemukakan mengenai objek yang dibicarakan sesuai dengan 
kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
STAI Al-Gazali Bulukumba merupakan lembaga pendidikan tinggi yang 
memiliki tugas dan fungsi melaksanakan pendidikan untuk bidang ilmu agama 
pada jenjang S1. Saat ini STAI Al-Gazali Bulukumba hanya membina tiga 
program studi yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI),  Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini(PI AUD), dan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). STAI Al-
Gazali Bulukumba dipimpin oleh ketua yang merupakan pimpinan tertinggi dalam 
pengelolaan dan pengembangan pendididkan Islam, membina dosen, mahasiswa, 
pegawai adminitrasi, serta pelaksanaan hubungan atau kerja sama diluar pihak-
pihak diluar kampus. Seiring dengan perkembangan Islam di Bulukumba  dapat 
dikatakan meningkat  secara kuantitas. Hal ini dapat dilihat dengan adanya 
beberapa organisasi sosial keagamaan, baik dari kalangan masyarakat itu sendiri 
maupun langsung dari pemerintah, turut bersama-sama mengambil bagian 
terhadap pengembagan Islam di Bulukumba, karna masyarakat Bulukumba adalah 
mayoritas agama Islam. Pengembangan agama Islam di Bulukumba masih dalam 
taraf menegah dilihat dari tingkat pendidikannya sehingga masih perlu di 
upayakan peningkatannya, baik melalui sekolah, perguruan tinggi maupun 
pelaksanaan dakwah Islamiyah upacara hari-hari besar Islam. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
 Seperti diketahui bahwa umat Islam adalah populasi terbesar atau 
menduduki rangking teratas dari keseluruhan jumlah pemeluk agama di negara 
republik Indonesia. Oleh karna itu, pembinaan terhadap umat Islam haruslah 
mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dalam pembangunan bangsa 
Indonesia. Hal ini berarti bahwa umat Islam hendaknya mendapat prioritas utama 
dalam proses pembangunan bangsa. Potensi umat  Islam yang begitu besar, yang 
pada hakekatnya disamping selaku objek pembangunan, maka disisi lain dapat 
berfungsi selaku subyek dalam proses pembangunan bangsa Indonesia secara 
keseluruhan. 
 Pada permulaan abad 20-an terjadi beberapa perubahan dalam Islam di 
Indonesia yang garis besarnya dapat digambarkan sebagai kebangkitan 
pembaharuan bahkan pencerahan, seperti kehidupan lain pada umumnya.  
Masuknya Islam di Sulawesi Selatan mempunyai kaitan erat dengan masuknya 
Islam di Indonesia, namun ia mempunyai sejarah tersendiri sebagaimana halnya 
dengan daerah-daerah lainnya. Khusus di Indonesia, perkembangan dan 
penyebaran agama Islam sangat menarik untuk ditelusuri. Hampir semua ahli dan 
2 
 
pengamat sejarah mengatakan betapa sukarnya memperoleh kepastian tentang 
hari, tanggal, dan tahun tentang masuknya Islam ke Indonesia. 1 
Diuraikan secara singkat perkembangan Islam berdasarkan tinjauan 
sejarah, bahwa perkembangan Islam dipandang sebagai usaha untuk 
mempertahankan identitasnya melalui sekian banyak proses yang menghasilkan 
suatu harapan untuk memberikan kesempatan kepada lembaga pendidikan khusus. 
Kebijaksanaan lembaga pendidikan Islam yang menjadi dasar tersebut tampaknya 
bermaksud mengadakan suatu perbandingan antara sistem universitas yang 
berbasis Islam dengan universitas pada umumnya.2 
Berkaitan dengan hal tersebut maka pada hakekatnya pembangunan yang 
sedang dikembangkan adalah membangun manusia Indonesia seutuhnya, yakni 
manusia yang sejahtera, material, dan spiritual. Hal ini berarti bahwa 
pembangunan material dan spiritual haruslah berjalan searah. Pembangunan yang 
paling besar adalah pembangunan di bidang pendidikan, oleh karna itu, dengan 
pendidikan derajat suatu kaum akan terangkat, karna merupakan kunci 
keberhasilan.3 Begitu pula dengan proses masuknya Islam di Bulukumba 
mempunyai latar belakang tersendiri  
Hal ini juga dapat dilihat pada QS Al-Mujadalah:11  
                                                 
1Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan dan Perkembangan Islam di Indonesia,( Cet,III; 
Bandung  Al ma’rif, 1981), h. 176 
2Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 2002) 
3 Nur Cholis Majid, Masyarakat Religius dan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
Masyarakat, h. 101 
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                        
  
Terjemahnya: 
Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.4 
 
Seiring dengan perkembangan agama Islam di Bulukumba dapat dikatakan 
meningkat  secara kuantitas. Hal ini dapat dilihat dengan adanya beberapa 
organisasi sosial keagamaan, baik dari kalangan masyarakat itu sendiri maupun 
langsung dari pemerintah, turut bersama-sama mengambil bagian terhadap 
pengembagan Islam di Bulukumba, karna masyarakat Bulukumba adalah 
mayoritas agama Islam.  
  Masuknya agama Islam di Bulukumba sekitar abad ke-17 M. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam merubah keadaan lingkungan sosial masyarakat 
yaitu mengadakan ceramah-ceramah dari mesjid ke mesjid dan yang pertama kali 
memperkenalkan agama Islam di Bulukumba  ialah Dato Tiro. Ajaran yang 
diutamakan adalah Tauhid, sikap masyarakat Bulukumba pertama kali 
diperkenalkan agama Islam tidak mengalami kesulitan, ini disebabkan karna adat, 
atau tradisi yang berlaku ditengah-tengah masyarakat memiliki ciri-ciri dengan 
ajaran Islam.5 
                                                 
4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Penerbit: Abyan 2014), h.543 
5Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, Sejarah Kebudayaan Islam, (Cet, III; 
Ujungpandang 1999) h. 157 
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   Dari keterangan diatas dapatlah dipahami bahwa kehadiran Sekolah Tinggi 
Agama Islam (STAI) ditengah-tengah masyarakat Bulukumba sebagai salah satu 
lembaga pendidikan, tidaklah berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya yang 
berbasis Islam. Hal ini bahwa kedudukan sekolah tinggi agama Islam (STAI) yang 
mengutamakan penguasaan pengetahuan keagamaan tidak berbeda dengan 
lembaga pendidikan lainnya. Namun perlu dipahami bahwa sekolah tinggi agama 
Islam (STAI) tersebut lebih megutamakan studi agama dibanding dengan mata 
kuliah lainnya. Dalam perkembangan sejak didirikan hingga saat ini dapat dilihat 
dari jumlah mahasiswanya yang semakin bertambah. Namun sebagai  suatu 
lembaga Islam yang berstatus swasta, tentunya masih jauh dari kesempurnaan. 
Akan tetapi meskipun demikian keberdaan STAI Al-gazali di Bulukumba sangat 
pesat dan semakin banyak manfaatnya, terutama dalam dakwah penyiaran dan 
pengembangan agama Islam. 
   Sebagai lembaga pendidikan yang membawa misi Islam, maka tentunya 
STAI Al-gazali mempunyai latar belakang tersendiri, hal ini berarti bahwa 
keberadaan STAI Al-gazali mempunyai sejarah tersendiri yang perlu dikaji 
sebagai salah satu evaluasi untuk melihat seberapa jauh kemajuan yang telah 
dicapai oleh STAI tersebut dalam menegakkan misi Islam. Proses berdirinya 
STAI Algazali berlangsung secara bertahap dan bersifat dinamis. Dalam 
pembangunan ini sebagian besar masyarakat Bulukumba ikut berpartisipasi 
didalamnya karna sebelum adanya STAI Al-gazali di Bulukumba, masyarakat 
Bulukumba telah menganut dan memegang teguh ajaran Islam. 
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   Sejak tanggal 1 januari 2000, sudah berdiri STAI Al-gazali Bulukumba 
yang bertempat di Jl. Andi Mappijalan No.23. Tujuan berdirinya STAI Al-gazali 
yaitu untuk menghasilkan mahasiswa-mahasiswa yang memiliki nilai dan cita-cita 
luhur, yakni untuk mendidik dan membina generasi-generasi muda agar memilki 
pengetahuan agama yang cukup dan wawasan umum yang luas, ahli dan terampil 
dalam berbagai bidang, bermanfaat dan pencipta kedamaian dalam masyarakat 
yang dilandasi dengan sikap akhlakul karima. Tujuan yang dimiliki STAI ini 
hampir sama dengan tujuan STAI lain pada umumnya, yaitu membentuk 
kepribadian muslim yang memiliki pemahaman terhadap ajaran Islam dan mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga bermanfaat bagi 
dirinya, keluarganya, agama, masyarakat, dan negara. 
B. Rumusan Masalah 
  Melihat uraian yang dikemukakan dalam latar belakang di atas, maka 
pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
Kontribusi Sekolah Tinggi Agama Islam Al-gazali terhadap pengembangan Islam 
di Bulukumba, maka dapatlah dirinci beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana usaha-usaha STAI Al-gazali dalam mengembangkan Islam di 
Bulukumba? 
2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi STAI Al-gazali  dalam 
mengembangkan Islam di Bulukumba? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Kontribusi STAI 
Al-gazali Terhadap Pengembangan Islam (bidang dakwah dan pendidikan Islam). 
      2.  Deskripsi Fokus   
 Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah STAI Al-gazali Bulukumba 
merupakan salah satu universitas yang berbasis Islam yang yang masih berstatus 
swasta, yang terletak dikabupaten Bulukumba yang menerapkan ajaran Islam. 
Keberadaan STAI Al-gazali sangat berperan dalam pengembangan Islam di 
Bulukumba hal ini dapat dilihat bahwa STAI Al-gazali senantiasa memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan masyarakat, terutama dalam bidang keislaman. 
 Sampai saat ini STAI Al-gazali Bulukumba telah memiliki ratusan bahkan 
ribuan alumni yang sudah tersebar dibeberapa daerah, bahkan sudah ada beberapa 
alumni yang menjadi pejabat atau pengusaha, serta telah menjadi da’i kondang 
baik dipelosok desa maupun diperkotaan, hal ini dapat dilihat bahwa kehadiran 
STAI Al-gazali sangat membantu masyarakat Bulukumba dalam menegakkan 
misi Islam. 
D.  Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah bahan-bahan bacaan yang secara khusus berkaitan 
dengan objek penelitin yang sedang dikaji.6 Kajian pustaka ini bertujuan  untuk 
memastikan bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang 
                                                 
6
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Persepektif Rangcangan Penelitian, 
(Cet, 1; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2011) h. 162 
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meneliti dan ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti selanjutnya. 
Dalam pembahasan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa literatur yang 
berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literature yang dianggap relevan dengan 
obyek penelitian ini diantaranya:  
1. Zakiyah Daradjat, dalam bukunya Ilmu pendidikan agama Islam yang 
membahas tentang pendidikan Islam berusaha membentuk umat Islam menjadi 
manusia insan kamil yakni manusia yang utuh roh dan jasmaninya. Kepada 
mereka ditanamkan perasaan kewajiban dan tanggung jawab untuk melestarikan 
dan menyebarkan pengetahuan mereka kepada orang lain tentang Islam.7 
2. Mahmud Yunus, dalam bukunya Pedoman Dakwah Islamiyah yang  
membahas tentang sejarah pendidikan Islam pada zaman Nabi Muhammad 
sehingga terbentuk madrasah-madrasah atau perguruan tinggi pada daerah 
kekuasaan Islam. Terciptanya lembaga yang bernuansa Islami dapat 
mengembangkan potensi peserta didik yan perpengetahuan. 8 
3. K.H Saifuddin Zuhri, dalam bukunya Sejarah Kebangkitan Islam dan 
Perkembangannya di Indonesia yang membahas tentang tujuan pencapaian dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,serta meningkatkan mutu pendidikan 
keislaman pada perguruan tinggi.9 
                                                 
7 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Agama Islam, ( Jakarata: Bumi Aksara 1992 ) 
8Mahmud Yunus, Pedoman Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Al hidayah 1995 ) 
9K..H Sarufuddin Zuhri,Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia, 
(Bandung: PT alma’rif 1981 )  
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Dari ketiga literatur yang digunakan di atas penulis belum menemukan atau 
mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas tentang Kontribusi  
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-gazali terhadap pengembangan Islam di 
Bulukumba.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada bagian ini dijelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian terhadap 
masalah yang telah dikaji. Tujuan penelitian bisa mencakup salah satu dari 
alternatif berikut: 
a. Untuk mengetahui usaha-usaha STAI Al-gazali dalam mengembangkan 
Islam di   Bulukumba  
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi STAI Al-gazali 
dalam    mengembangkan Islam di Bulukumba  
2. Kegunaan Penelitian 
Dalam penulisan ini terdapat dua kegunaan yaitu:  
a. Kegunaan Teoritis 
   kegunaan penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat pada perkembangan 
ilmu pengetahuan khusunya sejarah kebudaan Islam. Hasil dari penelitian ini 
dapat dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus atau 
menjadi bahan acuan dalam penelitian ini. Serta memberikan informasi bagi para 
pembaca tentang kontribusi STAI Al-gazali terhadap pengembangan Islam di 
Bulukumba. 
9 
 
b. Kegunaan Praktis  
    Secara praktis kegunaan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
perkembangan sekolah agama sebagai lembaga pengembangan Islam, sebagai 
wadah penyebaran Islam, dan untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat 
mendorong pelaksanaan penelitian bagi mereka yang disiplin ilmu-ilmu yang 
sama. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A.  Kontribusi dan Perkembangan Islam 
a. Pengertian Kontribusi, dan Perkembangan Islam   
 Kontribusi adalah sesuatu yang dilakukan untuk membantu menghasilkan 
atau mencapai sesuatu secara bersama-sama dengan orang lain, atau untuk membuat 
sesuatu menjadi sukses. Pengertian kontribusi secara teoritis dapat diartikan sebagai 
sumbangsih atau peran, atau keikut sertaan seseorang terhadap suatu kegiatan  
tertentu. Kata kontribusi disini diartikan sebagai adanya ikut campur masyarakat baik 
dalam bentuk tenaga, fikiran dan kepedulian terhadap suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh pihak tertentu1. 
 Salama ini telah kita ketahui bahwa peran Perguruan Tinggi dirumuskan 
melalui konsep tridharma. Pendidikan digunakan untuk meningkatkan potensi insani 
(sumber daya manusia). Adapun pengbdian kepada masyarakat merupakan muara 
agar ilmu pengetahuan berdampak bagi masyarakat, manusia, dan kemanusiaan. Tiga 
skema ini masih relevan hingga kini karna dapat membentangkan aspek ontologis,  
epistemologi, dan ontologi ilmu. Namun dalam masyarakat yang bergerak dinamis, 
prinsip tridharma perlu terus diaktualisasikan. Sebab, dalam masyarakat yang 
dinamis segala hal dapat berubah dengan cepat. Tidak hanya dalam aspek 
kebudayaan, pemikiran, dan bahkan nilai dasar juga terus berganti. 
                                                 
1 Departemen pendidikan  Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,( Jakarta; 
Gramedia Pustaka Utama,2008), Cet I Edisi 4 
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 Tingginya dinamika  masyarakat merupakan akses dari sistem sosial terbuka 
yang berlaku pada masyarakat dunia. Sistem demokrasi memungkinkan berbagai 
perbedaan muncul, terlebih didukung oleh perkembangan tehnologi informsi yang 
semakin pesat.  Pendapat demi pendapat hadir dalam ruang yang sama sehingga 
terjadi suatu benturan yang mengakibatkn konflik sosial. Dalam hal ini masyarakat 
yang sedang berubah  menuju bentuk baru yang ideal juga mengeluarkan energi yang 
berlebihan, sehingga menimbulkan konflik sosial. 
  Situasi semacam inilah yang menuntut perguruan tinggi untuk berperan 
menjadi penyelaras perubahan sosial. perguruan tinggi dapat melahirkan energi 
memicu gerak (dinamika), perguruan tinggi harus memastikan perubahan sosial yang 
bersifat dinamis  sesuai nilai fundamental yang diharapkan. 
 Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi, 
pasal 3 disebutkan azaz tertinggi pendidikan adalah kebenaran ilmiah, maka peran 
sosial dan kultural perguruan tinggi mestinya disandarkan pada nilai tersebut, 
kebenaran itu dapat selaras dengan kebenaran positif yang berlaku dalam 
masyarakat, tetapi mungkin juga justru bertolak belakang, ketika selaras, perguruan 
tinggi bertugas memperkuatnya, dan ketika bertolak belakang perguruan tinggi 
bertugas mengoreksinya. Peran demikian hanya mungkin dijalnkan secara optimal 
jika masyarakat perguruan tinggi memiliki sumber daya pengetahuan yang memadai. 
 b.  Pengertian Perkembangan Islam  
 Perkembangan adalah suatu proses untuk menuju kedewasaan pada mahluk 
hidup yang bersifat kualitatif, artinya tidak dapat di nyatakan dengan suatu bilangan 
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tetapi dapat diamatai dengan mata telanjang. Proses perkembngan dapat dilihat 
dengan terbentuknya organ-organ perkembangbiakan. 
 Menurut Akhmad Sudrajat memberikan definisi bahwa perkembangan dapat 
diartikan sebagai perubahan yang sistematis, progresif, dan berkesinambungan dalam 
diri individu sejak lahir hingga akhir hayatnya atau dapat juga diartikan sebagai 
perubahan-perubahan yang dialami individu menuju tingkat kedewasaan. Seseorang 
individu mengalami perkembangan sejak masa konsepsi, serta akan berlangsung 
selama hidupnya.2 
 Perkembangan adalah proses yang berlangsung sejak  konsepsi, lahir, dan 
sesudahnya, dimana badan, otak, kemampuan, dan tingkah laku pada masa usia dini.  
Maka dengan kata lain  dapat kita artikan bahwa sepanjang hidup kita merupakan 
suatu rangkaian proses yang terus berlanjut, proses tersebut meliputi perkembangan, 
pertumbuhan, serta kematangan baik fisik maupun psikis. Proses perkembangan akan 
terus berjalan yang terjadi dalam diri manusia secara bertahap dan memiliki fase-fase 
tertentu yang menjadi acuan proses perkembangan tersebut.3 
Islam sering disalah pahami, khususnya dengan diidentikkan dengan Muslim, 
Islam dan Muslim adalah dua istilah yang berbeda.Islam adalah agama, sedangkan 
muslim adalah pemeluknya. Sebagaimana telah kita ketahui pengertian Islam 
menurut bahasa, istilah, dan Al-Quran.  
                                                 
2
 Akhmad Sudrajat, Metode dan Tehnik Model Pembelejaran 2008 
3
 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, Perkembangan dan Pemanfaatannya,(Bandung: itra 
Aditya Bakti) Cet. VII  
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Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw  
sebagai nabi dan rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia 
hingga akhir zaman. Dalam Al-Quran Islam disebut juga agama Allah atau 
Dienullah. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam QS. Ali Imran 3: 83 yang 
berbunyi: 
                              
         
Terjemahnya:  
  maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, 
padahal kepada-Nya lah  berserag diri segala apa yang ada di langit 
dan dibumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada 
Allah lah mereka dikemalikan.4 
 
 Sedangkan pengertian Islam menurut harfiyah artinya damai, selamat, 
tunduk, dan bersih. Dari pengertian Islam menurut bahasa ini, dapat disimpulkan 
bahwa Islam adalah agama yang membawa keselamatan hidup di dunia dan di 
akhirat(alam kehidupan setelah kematian). 
 Islam juga agama yang mengajarkan  pemeluknya (kaum Muslim/umat 
Islam) untuk menebarkan keselamatan dan kedamian antara lain tercermin dalam 
bacaan sholat sebagai ibadah utama yakni “Assalamu’alaikum warohmatullah” 
semoga keselamatan dan kasih sayang Allah dilimpahkan kepadamu . 
 Jadi perkembangan Islam adalah suatu pembaharuan dalam Islam yang 
mempunyai tujuan, yakni membawa umat Islam pada kemajuan, baik dalam ilmu 
pengetahuan, maupun kebudayaan. Perkembangan Islam dalam sejarahnya 
                                                 
4
 Departemen Agama Ri, Al-Junatul Ali, Alquran dan terjemahnya, h. 60 
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mengalami kemajuan dan juga kemunduran. Dalam bahasa Indonesia untuk merujuk 
suatu kemajuan selalu dipakai kata modern, modernisasi, atau modernisme.  
 Pekembangan Islam saat ini sangat pesat, sampai-sampai kekuasaan Islam 
menjadi menyebar diberbagai daerah. Perkembangan umat Islam ini sudah terjadi di 
berbagai negara barat, padahal proganda untuk menghancurkan Islam terus 
dilancarkan termasuk dengan adanya teror, tapi ternyata ini  tidak menghapus citra 
Islam yang sudah berkembang. Dimana kita ketahui bahwa  Islam mengajarkan 
tentang perdamaian bukan peperangan.  Adapun beberapa prilaku para teroris yang 
dilakukan oleh orang Islam tidak menunjukkan bahwa itu adalah ajaran Islam, karna 
itu hanyalah oknum. Hal ini terkadang memberikan dampak yang buruk pada Islam 
itu sendiri dan harus ditanggulangi dengan serius, jangan sampai gara-gara perbuatan 
sebagian orang Islam memberi citra yang buruk terhadap Islam. Disamping itu 
terorisme dalam Islam merupakan bagian dari proganda para pembenci Islam. Karna 
ternyata perilaku pembantaian oleh Israel misalnya kepada umat Islam ternyata tidak 
dianggap sebagai perilaku teror melainkan aksi pembalasan. Tentunya ini tidak adil 
bagi umat Islam. Pada perkembangan Islam saat ini menimbulkan kesadaran tentang 
pentingnya ajaran Islam yang sesuai dengan ajaran yang dibawa oleh Raulullah Saw 
sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman hidup.5 
 
 
 
                                                 
5 Fajar  Malik,  PengembambanganPendidikan Islam, Konteksualisasi Ajaran Islam, (Jakarta: 
IPHI dan Paramadina, 1995). 
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B.  Kiprah Sekolah Tinggi Agama Islam  
a.  Kiprah dalam  Bidang Agama 
 Sebagai lembaga pendidikan Islam, salah satu kiprahnya ditengah-tengah 
masyarakat adalah memberikan pembinaan keagamaan (Islam), agar kualitas 
keagamaan masyarakat, khususnya di Bulukumba dapat lebih meningkat. kualitas 
keagamaan masyarakat dapat dilihat dari segi kehidupan sehari-harinya, dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam, baik secara pribadi maupun secara keseluruhan 
yaitu dalam kehidupan sosialnya. 
 Dalam kaitannya dengan hal tersebut, maka STAI berupaya untuk berperan 
serta dalam peningkatan kualitas keagamaan yaitu dengan penanaman ilmu dan sikap 
keagamaan yang baik dan akan mempengaruhi masyarakat, sehingga kualitas 
keagamaan dalam masyarakat akan melahirkan pribadi-pribadi muslim yang dapat 
bertanggung jawab atas terselenggaranya penyiaran Ajaran Islam. 
 Oleh karena itu pandangan lembaga pendidikan harus diorientasikan ke depan 
mencapai yang diinginkan dan dibutuhkan dalam kurun waktu tertentu. 
Dewasa ini adalah eranya mutu atau kualitas, perguruan tinggi itu lulusannya jika 
berkualitas akan diperhitungkan oleh masyarakat, baik level nasional maupun 
internasional. Sebaliknya jika tidak berkualitas maka akan diabaikan oleh 
masyarakat. Oleh karena itu setiap orang yang terlibat dalam suatu proses pendidikan 
di sebuah perguruan tinggi harus memiliki komitmen ingin memberikan jaminan 
bahwa proses pendidikan yang dilaksanakan di perguruan tinggi itu berkualitas. 
Pendidikan berkualitas ini tidak hanya berupa ucapan saja atau manis di bibir, 
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melainkan benar-benar dapat diwujudkan. Untuk mewujudkan kualitas pendidikan 
itu, maka diperlukan pemahaman yang mendalam tentang kualitas sebuah lembaga 
pendidikan, termasuk kualitas perguruan tinggi. 
b. Kiprah dalam Bidang Ekonomi 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa lembaga pendidikan 
memiliki ajaran tertentu dalam rangka pengembangan masyarakat yaitu bersumber 
dari ajaran Islam. Melalui konsep inilah lembaga pendidikan membenahi masyarakat 
dalam segala aspek kehidupan.6 
Dalam bidang ekonomi, dengan adanya lembaga pendidikan ini telah 
berupaya memberikan pengertian dan pemahaman kepada masyarakat tentang sistem 
perekonomian  Islam, khususnya umat Islam yang ada di Indonesia, karna banyak 
kita dapatkan pada masyarakat masih banyak yang terdapat sistem perekonomian 
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan memberikan konsep ekonomi  dalam 
pandangan Islam. 
 Perguruan tinggi adalah alat-alat pemerintah untuk memberikan layanan 
kepada anak bangsa. Perguruan tinggi itu bertujuan memfasilitasi anak-anak bangsa, 
maka tata kelola, manajemen diatur oleh pusat termasuk pembiayaan.Perguruan 
tinggi dalam mengembangkan visi ke depan tidak hanya mengelola dana dari SPP, 
namun juga ada unsur engineering activities yang dibiayai. Membahas dan 
merancang program-program manajemen perguruan tinggi adalah untuk 
pengembangan perguruan tinggi agama Islam ke depannya. 
                                                 
6 Dwi Siswoyo, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta:2007). 
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c. Kiprah dalam Bidang Sosial 
Secara sosial lembaga pendidikan ini merupakan bagian kecil dari masyarakat 
Indonesia secara keseluruhan, akan tetapi sebagai lembaga pendidikan bangsa 
Indonesia secara menyeluruh. 
Hal ini  berarti bahwa langkah pembinaan yang dilakukan pada pihak 
lembaga diarahkan pada pembinaan mahasiswa selaku warga negara Indonesia dan 
manusia pribadi, sehingga dengan demikian potensi pribadi mahasiswa yang dibawa 
sejak lahir  diarahkan untuk dibina, dididik, dan dilatih sehingga bisa lebih maju, 
lebih berkembang, dan lebih bermanfaat 
Selain itu lembaga ini mengarahkan manusia dalam kaitannya dengan 
manusia lainnya atau manusia sebagai mahluk sosial sehingga para mahasiswa tidak 
kaku di dalam menghadapi kenyataan hidup sosialnya. Seperti halnya yang dilakukan 
oleh lembaga pendidikan ini yang selalu berupaya agar mahasiswanya atau 
alumninya mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat lainnya dalam semua aspek 
kehidupan sosial, bahkan diharapkan lebih dari itu yaitu mampu tampil sebagai 
pemimpin  umat yang berwawasan keagamaan dan memiliki tanggung jawab 
kemasyarakatan. 
Kiprahnya dalam bidang sosial memberikan hikmah yang besar bagi 
kehidupan kemasyarakatan, lebih karna itu dengan adanya lembaga pendidikan ini 
mampu menanamkan nilai-nilai ajaran secara baik dapat terlaksana dan hal ini 
merupakan ajaran dari STAI, sehingga mayarakat dapat memahami fungsi dan 
tanggung jawabnya sebagai anggota masyarakat, memahami larangan dan 
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perintahnya, haram dan halal, serta hal-hal yang patut dijaga dalam masyarakat. 
utamanya hubungan antara manusia sebagai mahluk sosial dengan masyarakat 
sekitarnya serta hubungan terhadap penciptanya.7 
perhatian atau kepedulian masyarakat sosial yang dimilikioleh lembaga ini 
pada dasarnya memang sudah menjadi bagian dari kehidupan. Dengan demikian 
dapatlah dipahami bahwa kiprah STAI pada aspek sosial ,bahwa melalui ajaran 
pendidikan Islam masyarakat dapat lebih memahami dirinya sebagai mahluk sosial. 
d. Kiprahnya dalam Bidang Politik 
lembaga pendidikan mempunyai peranan dalam bidang politik, sebagaimana 
telah kita lihat di dalam penyiaran dan pengembangan Islam, aspek politik pun 
memegang andil yang cukup besar, sedangkan dalam perkembangan kehidupan yang 
ditandai dengan semakin derasnya arus perubahan sosial dan budaya, pendidikan 
agama menghadapi tantangan berat untuk tetap bertahan dan meningkatkan 
perannya. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Tabrani dan syamsul arifin bahwa suatu 
lembaga pendidikan tidak hanya memberikan pendidikan tentang agama atau 
pewarisan nilai-nilai agama, akan tetapi sebuah lembaga pendidikan Islam harus 
mencerminkan haluan politik yang berkembang.8 
                                                 
7 Muhajir Noeng, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial,(Yogyakarta: Rake Sarasin, 
2007).rra Yogyakarta: Rke Sarasineng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, 
Edisi V h. 64.uhadjir., Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, Edisi V, Yogyakarta: Rake 
Sarasin.oeng Muhadjir., Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, Edisi V, Yogyakarta: Rake 
Sarasin. 
8 Tabrani dkk, Islam Pluralisme  Budaya dan Politik ,(Yogyakarta; Sipress,1994) 
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Dari sudut pandang historis, agama dan politik dapat ditelusuri dari 
kesejahteraan Nabi Muhammad saw. pada awal proses kesejahteraannya memang 
belum menunjukkan sesuatu kekuatan politik yang dapat diperhitungkan, sebab Nabi 
Muhammad saw. Sebagaimana yang terlihat dari risalah-risalahnya menampakkan 
muatan yang begitu luas bagi kehidupan manusia. meskipun pesan-pesan yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. pertama-tama adalah persoalan ketuhanan, 
tapi dapat perkembangan selanjutnya, lebih  dalam masa hijrah ,aspek politik  dapat 
dilihat secara jelas. peran yang dilakukan oleh lembaga pendidikan terhadap 
perkembangan Islam melalui jalur politik tidaklah sedikit, sebab melalui jalur politik 
ini pun Islam yang dikebangkan dapat diterima oleh masyarakat dengan baik. 
C. Tujuan dan Fungsi Sekolah Tinggi Agama Islam 
1. Tujuan Sekolah Tinggi Agama Islam 
Pada hakikatnya setiap usaha tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
tanpa tujuan suatu usaha tidak akan berarti. Tujuan merupakan ketetapan yang telah 
digariskan agar berusaha dan berupaya untuk mencapai tujuan, demikian pula halnya 
dengan setiap upaya untuk pembinaan suatu lembaga pendidikan STAI Al-Gazali 
Bulukumba juga mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
Dalam sebuah organisasi ada sekelompok orang yang bekerja sama dan 
berproses untuk mencapai tujuan yang sama. Maka organisasi suatu lembaga 
pendidikan dapat diartikan sebagai wadah dari sekelompok orang yang saling bekerja 
sama dengan pembagian kerja  yang tertentu dalam mencapai tujuan suatu lembaga 
pendidikan. 
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Jadi tujuan STAI adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran tinggi 
bahwa  ajaran Islam merupakan ajaran yang bersifat menyeluruh. Selain itu lembaga 
pendidikan  ini diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk mengadakan responsi 
terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam konteks ruang dan 
waktu yang ada ( Indonesia dan Dunia pada Abad sekarang).9 
Adapun tujuan lembaga pendidikan Islam antara lain yaitu : 
a. Mendidik mahasiswa-mahasiswa untuk menjadi seorang muslim yang 
bertakwa kepada Allah. Berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, 
terampil, dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila. 
b. Mendidik mahasiswa-mahasiswa untuk menjadikan manusia muslim 
selaku kader-kader  ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, 
tangguh, dan sabar dalam mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan 
dinamis. 
c. Mendidik mahasiswa-mahasiswa untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya dan 
bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara. 
Sedangkan tujuan STAI Al-Gazali Bulukumba adalah keinginan mewujudkan 
tujuan pendidikan Islam dalam rangka menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran 
Islam berdasarkan Al-Quran dan Hadits, mengerjakan perintahnya dan menjauhi 
larangannya, sehingga dalam proses pendidikan dalam kelembagaannya berusaha 
                                                 
9
 Mustofa Syarif, Adminitrasi Lembaga Pendidikan, h. 16 
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membina, mendidik para mahasiswa-mahasiswa yang intelek, serta bertanggung 
jawab terhadap agama, bangsa,dan tanah airnya. Hal ini semata-mata karna Allah 
swt. Sebagaimana dalam firman Allah swt, QS. Al-Dzariyaat/51-56 yang berbunyi   
              
Terjemahnya : 
Dan aku  tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembahku.10 
 
 Tujuan STAI pada dasarnya adalah lembaga pendidikan Islam yang 
mengajarkan banyak ilmu-ilmu agama yang bertujuan membentuk manusia 
bertaqwa, mampu untuk hidup mandiri, ikhlas dalam melakukan suatu perbuatan, 
berijtihad membela kebenaran Islam, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat 
sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti sunnah Nabi ), mampu 
berdiri sendiri, bebas, dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama dan 
menegakkan Islam ditengah-tengah masyarakat, dan mencintai ilmu dalam rangka 
mengembangkan kepribadian manusia. 
  Kyai Ali Mashum menganggap bahwa lembaga pendidikan Islam tujuannya 
untuk mencetak alumni-alumni yang berpengetahuan dalam bidang keislaman. Selain 
itu juga tujuan didirikannya STAI sebagai lembaga pendidikan Islam pada dasarnya 
terbagi atas dua hal yaitu : 
                                                 
10
 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya( Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Aluran,1990), h. 862 
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a. Tujuan khusus yaitu mempersiapkan mahasiswa-mahasiswa untuk 
menjadi orang alim dalam ilmu yang diterapkan dalam suatu lembaga 
tertentu dan mengamalkannya dalam masyarakat. 
b.   Tujuan umum yaitu membimbing mahasiswa untuk menjadi manusia 
yang berkepribadian Islam dengan ilmu agamanya dan menerapkan 
ajaran Islam dalam masyarakat melalui ilmu11. 
Melihat dari tujuan tersebut di atas, jelas sekali bahwa STAI merupakan  
lembaga pendidikan islam yang berusaha menciptakan mahasiswa-mahasiswa dan 
para alumni diharapkan dapat meneruskan misi dalam perkembangan Islam, 
disamping itu juga mereka diharapkan mampu menguasai ilmu-ilmu keislaman yang 
diajarkan. 
2.   Fungsi Sekolah Tinggi Agama Islam 
 Jauh sebelum masa kemerdekaan  STAI  telah menjadi sistem lembaga 
pendidikan, hampir dipelosok nusantara, khususnya di kerajaan-kerajaan Islam. 
Dalam sejarah perkembangannya, fungsi STAI adalah mencetak mahasiswa yang 
berpengetahuan dalam bidang keagamaan, hingga saat ini fungsi itu tetap terpelihara 
dan dipertahankan. 
 Disamping itu juga fungsi STAI pada awal berdirinya hingga saat ini telah 
mengalami perkembangan, jika ditelusuri sejarah awal berdirinya sebagai kelanjutan 
dari perkembangan Islam, sebenarnya fungsi edukatif  STAI adalah sekedar 
                                                 
11 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, ( PT Raja Grafindo Perkasa: 1999 ) h. 44 
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mengembangkan visi dan misi dakwah, dan misi dakwah islamiyah inilah yang 
mengakibatkan sistem pendidikan. 
 Sebagai lembaga pendidikan  STAI ini berusaha mendekati masyarakat, 
STAI bekerja sama dengan masyarakat dalam mewujudkan pembangunan sejak awal 
berdirinya STAI terlibat dalam mobilisasi  pembangunan sosial masyarakat desa. 
Para mahasiswa lembaga pendidikan ini  telah dilatih melaksanakan pembangunan 
untuk kesejahteraan masyarakat, sehingga terjalin hubungan yang harmonis antara 
masiswa dan masyarakat, antara dosen dan kepala desa. Oleh karna itu fungsi STAI 
mencakup tiga aspek yaitu: fungsi religi, fungsi sosial, dan fungsi education. Ketiga 
fungsi ini masih berlaku hingga sekarang. STAI telah bekerja sama dengan 
masyarakat luas. STAI sudah berpenglaman  menghadapi berbagai objek dalam 
masyarakat, STAI berkembang atas dukungan dari masyarakat  sehingga memiliki 
fungsi yang jelas terhadap perkembangan Islam. 
 Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh sejauh 
mana sumber daya manusia menguasai  ilmu pengetahuan dan tehnologi untuk 
dimanfaatkan bagi kesejahteraan dan kemakmuran bangsa. Suatu lembaga yang 
relevan dan bertanggung jawab untuk menghasilkan sumber daya manusia unggul 
dan berkualitas yang mnguasai ilmu pengetahuan dan tehnologi adalah perguruan 
tinggi. 
 Perguruan tinggi  sebagai center of excellence hendaknya mampu mencetak 
sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi era globalisasi yang  
penuh dengan tantangan dan persaingan mutu atau kualitas. Tingkat kemajuan 
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bangsa sangat ditetukan  oleh kemajuan dan perkembangan perguruan tinggi. Namun 
kemajuan dan kualitas perguruan tinggi sangat ditentukan oleh lulusan dari 
MA/SMA, MTs/SMP, dan MI/SD  sebagai bahan baku perguruan tinggi tersebut. 
oleh karna itu peningkatan mutu pendidikan harus secara komperehensif meliputi 
meliputi semua jenjang pendidikan. 
 Pergurun tinggi agama Islam memiliki tantangan yang tidak ringan harsunya 
sudah dikuasai, tetapi sampai sekarang belum dilakukan dan dikuasai. Tantangan itu 
adalah pengembangan sumber daya insani, sains, dan tehnologi. Apalagi sedikit 
sekali produk-produk atau ilmu-ilmu sains da tehnologi yang cukup signifikan yang 
dikuasai oleh orang-orang  dri perguruan tinggi agama Islam. 
 Didalam berbagai literatur perguruan tinggi sebenarnya memili tiga fungsi 
yang harus  dikembangkan, Pertama adalah fungsi pengembangan sumber daya 
insani. Kedua adalah pengetahuan dan tehnologi. Ketiga adalah fungsi perubahan 
pada masyarakat, ketiga fungsi dari pergurun tinggi ini hrus benar-benar dipahami 
oleh para pengelola dan civita akademik. 
 Fungsi pertama perguruan tinggi adalah membangun sumber daya insani 
(human resources development). Pelaksanaan pendidikan baik di tingkat dasar, 
menengah, maupun pendidikan tinggi pada strata satu, dua, ataupun tiga semuanya 
ditujukan untuk membangun sumber daya insani yang diperlukan oleh suatu bangsa. 
Suatu bangsa akan survive kalau dia memiliki sumber daya insani yang berkualitas 
terutama memiliki pengetahuan dan kemampuan. Pengetahuan dan kemampuan ini 
dibangun melalui pendidikan, termasuk pendidikan tinggi. Oleh karena itu, setiap 
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pendidikan tinggi harus menjalankan fungsinya sebagai pengembang sumber daya 
insani. Jika dikaitkan dengan bidang ekonomi, maka perguruan tinggi ini 
mengembangkan capital insani atau capital manusia, maka ekonomi bisa tumbuh 
pada suatu bangsa itu. Sehingga jika terjadi krisis ekonomi yang global sekalipun, 
bangsa tersebut akan mampu bertahan dari guncangan ekonomi tersebut. Tetapi jika 
tidak memiliki capital insani pada suatu bangsa, apalagi di zaman globalisasi ini, 
maka pertumbuhan ekonomi akan tersendat. 
Fungsi kedua perguruan tinggi adalah mengembangkan sains atau ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Pengembangan sains atau ilmu pengetahuan dan 
teknologi ini pada beberapa perguruan tinggi kadang-kadang dilupakan atau tidak 
diperhatikan. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada setiap perguruan 
tinggi bukan hanya memberikan pembelajaran kepada peserta didik, tetapi juga 
diharuskan melakukan berbagai upaya penelitian yang disebut dengan research 
development yaitu pengembangan sains dan teknologi dalam berbagai bidang. 
Pertanyaannya, apakah bedanya sains atau ilmu pengetahuan dan teknologi? Menurut 
perspektif teori ilmu pengetahuan, sains adalah kumpulan teori dan proses yang 
dibangun berdasarkan fakta-fakta empirik, kemudian dirumuskan dalam sebuah 
tratement-tratement yang bisa berfungsi nantinya. Teori ilmiah ini berfungsi bukan 
hanya deskriptif tetapi juga prediktif dan pengawasan (control). Artinya teori itu 
tidak berfungsi deskriptif menurut paradigma ilmu pengetahuan. Jadi kumpulan teori, 
model, dan paradigma yang berfungsi deskriptif, prediktif, dan kontrol inilah yang 
disebut dengan sains. Inilah yang seharusnya dibangun, yaitu membangun sains yang 
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berdasarkan paradigma agama, sebab tidak ada pertentangan antara sains dan agama 
Islam. Masalahnya ketika sains itu akan diaplikasikan, maka kita akan berfikir 
tentang norma dan nilai yang akan dikembangkan. Misalnya teknologi tentang nuklir 
itu tidak ada pertentangan dengan agama Islam. Namun ketika akan diaplikasikan, 
maka akan timbul pertanyaan untuk apa teknologi nuklir itu? Jika untuk berperang, 
membunuh, atau menghancurkan orang lain tentu sangat bertentangan dengan agama 
Islam, tetapi jika untuk mensejahterakan orang, seperti untuk pembangkit listrik 
tenaga nuklir, maka akan menjadi amal soleh.12 
Dari penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan sains dan teknologi. 
Sebab pengembangan sains dan teknologi tidak mungkin bisa dibangun hanya 
dengan berpikir yang sifatnya deduktif, karena berfikir deduktif menurut paradigma 
sains dianggap sebagai hipotetik sains. Dari research development ini dikenal adanya 
research university. Research University adalah universitas yang memiliki tingkat 
produki tinggi dalam menghasilkan manusia unggul berkualitas sebagai peneliti dan 
hasil penelitian yang relevan dan bermanfaat. Selain itu juga mendukung kemitraan 
antara perguruan tinggi sebagai lembaga penelitian dan berbagai sektor kehidupan 
seperti sektor industri atau perdagangan sebagai unsur penting dalam pembangunan 
nasional. Research University menghasilklan manusia unggul berkualitas juga 
menghasilkan produk penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat. Di dalam 
research university pengembangan sains dan teknologi cukup menonjol sehingga 
pembelajaran di tempat kuliah pun dipengaruhi oleh hasil-hasil riset yang dilakukan 
                                                 
12
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Sebagai Suatu Tinjauan Teoritis (Jakarata: Bumi Aksara: 
1996) Cet IV  
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para akademisinya di universitas tersebut. Inilah yang seharusnya menjadi visi 
perguruan tinggi di mana menyiapkan manusia yang handal, tidak hanya dalam 
proses pembelajaran yang dilakukannya tetapi juga mempunyai perencanaan 
pembelajaran dan riset. Riset-riset dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi akan diperankan oleh universitas tersebut. Di sini peran laboratorium 
sangat penting yang dilengkapi dengan peran akademisi yang sesuai dengan 
kemampuannya.13 
Fungsi ketiga perguruan tinggi adalah melakukan perubahan di masyarakat 
menuju ke arah yang lebih baik bukan yang lebih jelek. Perguruan tinggi diharapkan 
dapat mengelola, mengendalikan, merekayasa, memperbaiki dan merekonstruksi 
masyarakat. Tata sosial, perilaku sosial, dan perubahan sosial diusahakan tetap 
berdasarkan pada falsafah hidup yang ada di masyarakat. Bagi perguruan tinggi 
bukan hanya menara tembok yang nampak tinggi dan indah dilihat oleh orang lain, 
tetapi perguruan tinggi ini dipandang oleh orang lain memberikan dampak-dampak 
positif pada perubahan yang ditimbulkan dari kegiatannya di masyarakat.  
Perubahan masyarakatnya pun bukan hanya yang ada di sekitar kampus 
perguruan tinggi tersebut, tetapi meluas ke tingkat regional dan nasional, bahkan 
internasional, sehingga dari agent of change menjadi leader of change. Inilah salah 
satu indikator kebermaknaan suatu perguruan tinggi yang dapat membuat masyarakat 
survive di dalam menghadapi tantangan hidup yang setiap hari semakin berubah ke 
arah banyak tantangan yang lebih berat. 
                                                 
  13 Maslichah Asy’ri, Penerapan Pendekatan Sains, Tehnologi, dalam Pendidikn Islam di 
Universitas Sanata Darma, (Yogyakarta:2006). 
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Dari ketiga fungsi perguruan tinggi ini kemudian muncul peran perguruan 
tinggi yang disebut tridarma atau tiga pengabdian perguruan tinggi yang ketiganya 
saling terpadu, yaitu darma pendidikan dan pengajaran, darma penelitian, dan darma 
pengabdian. Perbedaan fungsi dan darma, adalah fungsi berkaitan dengan tugas dan 
darma berkaitan dengan peran. 
Darma pertama perguruan tinggi adalah pendidikan dan pengajaran. Darma 
ini menjadi pondasi dalam pelaksanaan perguruan tinggi karna lebih banyak 
diarahkan untuk pengembangan sumber daya insani. Indikator berkualitasnya 
pendidikan dan pengajaran salah satu normanya adalah berkaitan dengan satuan 
kredit semester (SKS). SKS itu bobot yang diberikan kepada tiap mata kuliah yang 
menunjukkan berapa banyak pertemuan itu dilaksanakan, berapa banyak tugas-tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik maupun dosen, berapa banyak pula upaya-
upaya yang dilakukan oleh peserta didik dan dosen dalam meningkatkan diri melalui 
kegiatan mandiri belajar bebas. Misalnya, satu mata kuliah bobotnya 3 SKS dengan 
satuan waktu 50 menit. Artinya bagi peserta didik harus mengikuti kuliah 3 kali 50 
menit kali 14 kali pertemuan (12 kali perkuliahan, 1 kali Ujian Tengah Semester 
(UTS) dan 1 kali Ujian Akhir Semester (UAS) dalam satu semester. Ditambah 3 kali 
50 menit mengerjakan tugas-tugas dari dosen. Ditambah lagi 3 kali 50 menit 
mengerjakan tugas atau belajar mandiri. Jika peserta didik melaksanakan SKS itu 
dengan baik, maka akan dihasilkan peserta didik dengan hasil belajar yang 
berkualitas. Namun, keberhasilan itu akan dicapai jika dosen pun melakukan 
tugasnya dengan baik. Dosen harus datang ke kelas 3 kali 50 menit kali 14 kali 
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pertemuan untuk berinteraksi dengan peserta didik. Dosen pun perlu persiapan-
persiapan yang matang untuk memberikan pengajarannya. Kemudian dosen pun 
harus memeriksa semua tugas peserta didik dan mengembalikannya kepada peserta 
didik, sehingga diketahui benar atau salahnya pekerjaan yang dilakukan peserta didik 
tersebut. Selain itu, dosen pun dituntut untuk selalu membaca sekurang-kurangnya 3 
kali 50 menit. Dengan demikian bahan-bahan kuliah yang akan diajarkan kepada 
peserta didik akan selalu up date. 
Darma kedua perguruan tinggi yaitu penelitian yang muatannya lebih banyak 
berkaitan dengan pengembangan sains dan teknologi. Penelitian ini yang dianggap 
sebagai alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan dan 
penelitian yang dilakukan dosen dan peserta didik diarahkan untuk mengembangkan 
kemampuan kerja sama, cara berpikir dan berkarya secara aktif dan kreatif, 
sustainable agar memiliki kontribusi dalam perubahan yang terjadi di masyarakat ke 
arah yang lebih baik dengan dilandasi nilai-nilai keimanan. 
Darma ketiga perguruan tinggi adalah pengabdian, yaitu kegiatan yang 
dilakukan oleh civitas akademika seperti dosen dan peserta didik dalam 
pengembangan masyarakat agar terjadi perubahan ke arah yang lebih baik (agent of 
change), baik untuk jangka pendek, menengah, atau jangka panjang berdasarkan dari 
ilmu yang diperoleh dari pendidikan dan pengajaran serta hasil-hasil penelitian. 
Untuk itu maka diterapkan suatu prinsip yang dikenal dengan atau rekayasa sosial 
yang dapat memberdayakan masyarakat agar mampu berdiri sendiri yang difasilitasi 
oleh perguruan tinggi. Perguruan tinggi harus benar-benar menunjukkan perannya 
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secara aktif dengan melakukan kegiatan membina masyarakat supaya baik. Untuk 
perguruan tinggi yang berkecimpung di bidang agama adalah membina masyarakat 
berkaitan dengan agama Islam. Inilah yang disebut dengan dakwah. Bisa pula 
melakukan pembinaan berkaitan dengan bidang lainnya seperti melaksanakan 
entrepreneurship atau kewirausahaan, agar masyarakat bisa hidup mandiri. 
Ketiga fungsi dan peran perguruan tinggi itu saling berkaitan. Jika satu fungsi 
atau peran pincang, apalagi ketiga-tiganya, maka sulit dikatakan perguruan tinggi itu 
berkualitas. Fungsi dan peran perguruan tinggi ini dikaitkan dengan keberadaan 
pendidikan yang lebih besar lagi. Semua orang yang terlibat dalam penyelenggaraan 
perguruan tinggi mulai pimpinan, dosen sampai staf administrasi, di dalam benaknya 
diarahkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Fungsi dan peran perguruan tinggi sebagai suatu lembaga pendidikan harus 
dapat memberikan jaminan bahwa layanan yang bermutu kepada peserta didiknya. 
Layanan bermutu adalah layanan yang memberikan kepuasan kepada pemangku 
kepentingan. Kepuasan itu tidak hanya dirasakan oleh peserta didik saja, melainkan 
juga orang tua atau masyarakat yang merasakan peserta didik sebagai sumber daya 
yang berkualitas. Perguruan tinggi atau dosen dalam memberikan layanannya agar 
tetap bermutu memerlukan audit terhadap kinerja yang dilakukannya, termasuk 
penilaian ynag dilakukan oleh peserta didik terhadap kualitas dosennya dalam 
menyampaikan pengajaran. Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui kekurangan 
atau kelemahan dalam memberikan bahan kuliah untuk dijadikan bahan memperbaiki 
dan mengembangkan kemampuan yang lebih baik dengan bahan kuliah yang selalu 
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up date. Penilaian dari peserta didik ini biasanya objektif karena mereka mengalami 
langsung pembelajaran dari dosennya, apakah memuaskan atau tidak memuaskan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian 
kualitatif, deskriptif yakni usaha untuk menemukan, mengembangkan, 
mengumpulkan data-data dan menemukan informasi yang valid dari informan yang 
dianggap memiliki pengetahuan mengenai suatu fenomena yang terjadi atau suatu 
peristiwa. Penelitian ini berusaha mengungkapkan kontribusi Sekolah Tinggi Agama 
Islam Al-gazali terhadap pengembangan Islam di Bulukumba. 
2. Lokasi dan waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di STAI Al-gazali Kabupaten Bulukumba yang 
beralamat di JL. Andi Mappijalan No. 23. Adapun waktu yang direncanakan untuk 
melakukan penelitian ini yakni mulai bulan maret sampai april 2017. 
B.Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa tahap pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1.Pendekatan Sejarah 
Sejarah sering dikatakan sebagai pengetahuan tentang kejadian masa lampau 
yang dirangkai secara kronologi, kausalitas, dan imajinatif.1 Melalui pendekatan 
sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya berkenan 
                                                 
1Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah, (Cet, 1; 
Yogyakarta: Penerbit Ombak 2011), h. 90 
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dengan penerapan suatu peristiwa. Pendekatan ini dimaksudkan sebagai usaha 
untuk mengetahui peristiwa dalam lingkup fenomena atau peristiwa yang telah 
terjadi.  
2. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupa memahami kontribusi STAI Al-gazali dengan 
melihat interaksi para mahasiswa yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah salah satu 
ilmu yang objek penelitiannya adalah manusia. Sosiologi berusaha mengkaji drama 
kehidupan sosial manusia terutama tentang tindakan-tindakan manusia baik tindakan 
individual, tindakan kelompok, tindakan yang lazim (commonplace) maupun 
tindakan yang tidak lazim (unusual).2 masyarakat yang terlibat didalamnya dan 
terbangun hubungan persaudaraan. 
3.  Pendekatan Agama 
 Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakikatnya seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki 
tuhan.3 Agama jika dilihat dari defenisinya secara substantif berarti dilihat dari 
esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga 
menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual 
keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama. 
 
 
 
                                                 
2Kun Maryati dan Juju suryawati, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga 2006) h. 3 
3Esti Ismawati. Ilmu Sosial Budaya Dasar. h. 156  
34 
 
C.  Sumber Data 
 Dalam menentukan sumber data dalam penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti  dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
sesubjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti  benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa sesubjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan  dan 
pemahaman yang mendalam tentang kontribusi Sekolah Tinggi Agama Islam Al-
gazali terhadap perkembangan Islam di Bulukumba sumber data yang digunakan 
penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang 
diambil langsung dari narasumber atau informan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yang diambil langsung dari informan akan tetapi melalui 
dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Data sekunder yang dugunakan yaitu buku yang berkaitan dengan 
masalah yang di kaji. 
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D.Metode Pengumpulan Data 
1) Heuristik 
Heuristik yaitu metode pengumpulan sumber. Adapun metode yang digunakan 
adalah  
a. Observasi, 
Dengan melakukan penelitian secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek 
peneltian. 
b. Wawancara atau Interview 
Tehnik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis 
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Tehnik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang 
perkembangan Islam. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan4. Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan teknik kajian isi 
(contentanalisis), yaitu teknik apapun yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara 
objektif dan sistematis. 
                                                 
4Andi Prastowo,Metode Peneltian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Cet, 1; 
Yogyakarta Ar-Ruzz Media, 2011) 
 
36 
 
2) Kritik Sumber  
   Kritik Sumber adalah suatu tehnik yang ditempuh dengan menilai data yang 
telah dikumpulkan. Dalam kritik sumber ini ditempuh dua tahap yaitu krtik ekstern 
dan kritik intern. 
3) Interpertasi  
Sebelum sampai pada tahap historiografi terlebih dahulu fakta sejarah tersebut 
digabungkan dan dijelaskan atau diberi penafsiran terhadap sumber yang sudah 
melalui kritik, penulis berupaya membandingkan data yang ada dan menentukan data 
yang relevan dengan fakta yang diperoleh, kemudian mengambil sebuah kesimpulan. 
4) Historiografi  
   tahap ini adalah tahap paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya 
ilmiah tersebut. Tahap ini merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari 
beberapa sumber yang telah diseleksi. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan 
melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data 
digunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
37 
 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan. Adapun langkah-langkah yang digunakan 
untuk analisis data yaitu tahap reduksi data, klasifikasi data, tahap 
menyajikan data, dan tahap pengecekan keabsahan data.5 
 
 
 
 
 
                                                 
5Djam’an Satori  dan  Aan Komariah.Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011). 
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      BAB IV 
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   
1. Kabupaten Bulukumba  
a. Letak Geografis 
  Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di kota Bulukumba. 
kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km2 dan berpenduduk sebanyak 
494.757 jiwa (berdasarkan densus penduduk 2011). Kabupaten Bulukumba 
mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan, serta 123 desa. 
Secara kewilayahan, kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat 
dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng-Lompobattang, 
dataran rendah, pantai dan laut lepas. Kabupaten Bulukumba terletak di ujung 
bagian selatan ibu kota provinsi Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu 
phinisi yang banyak memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan 
pemerintah daerah. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.15467 km2 dengan jarak 
tempuh dari Kota Makassar sekitar 153 km. 
Selanjutnya kabupaten Bulukumba dikenal sebagai daerah yang subur, 
dikenal sebagai daerah yang berpenghasilan berbagai macam tanaman dan produksi 
lainnya yang dapat diekspor keluar daerah. Perariran didaerah pantai Kabupaten 
Bulukumba dapat dijadikan sebagai lokasi penangkapan ikan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat setempat, posisi Kabupaten Bulukumbayang separuh 
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wilayahnya berada pada pesisir pantai, hal  ini menjadikan lokasi atau lahan yang 
strategis bagi pengembangan usaha perikanan laut maupun perikanan darat. 
Batas-batas wilayah  kabupaten Bulukumba adalah 
Sebelah Utara   : Kabupaten Sinjai 
Sebelah Selatan   : Kabupaten Selayar  
Sebelah Timur   : Teluk Bone 
Sebelah Barat  : Kabupaten Bantaeng 
  Peresmian Bulukumba menjadi sebuah nama kabupaten Bulukumba dimulai 
dari terbitnya Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959, tentang pembentukan 
daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi yang ditindak lanjuti dengan peraturan daerah 
kabupaten Bulukumba Nomor 5 Tahun 1978 tentang lambang daerah. 
GAMBAR PETA KABUPATEN BULUKUMBA 
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Secara formal kabupaten Bulukumba resmi menjadi daerah tingkat II setelah 
ditetapkan lambang daerah kabupaten Bulukumba oleh DPRD kabupaten Bulukumba 
selanjutnya dilakukan pelantikan Bupati pertama Bulukumba yaitu Andi Patarai. 
Adapun slogan Kabupaten Bulukumba yaitu paradigma kesejahtraan, kebudayaan, 
dan keagamaan memberikan nuansa moralitas dalam sistem pemerintahan yang pada 
tatanan tertentu menjadi etika bagi struktur kehidupan masyarakat melalui satu 
prinsip “Mali’siparappe tallang sipahua”  ungkapan yang mencerminkan perpaduan 
dari dua dialek bahasa Bugis Konjo tersebut merupakan gambaran sikap batin 
masyarakat Bulukumba untuk mengembangkan amanat persatuan di dalam 
mewujudkan keselamatan bersama demi terciptanya tujuan pembangunan lahir dan 
batin,  material dan spritual, dunia dan akhirat. 
 Bulukumba lahir dari suatu proses perjuangan panjang yang mengorbankan 
harta, darah, dan nyawa. Perlawanan rakyat Bulukumba terhadap kolonial Belanda 
dan Jepang menjelang proklamasi kemerdekaan pada tahun 1945. Dalam sejarah 
perjuangan ini melahirkan pejuang yang berani mati diterjang gelombang dan badai 
untuk merebut cita-cita kemerdekaan sebagai wujud tuntutan hak asasi manusia 
dalam hidup berbangsa dan bernegara1.  
b. Agama dan Sistem Kepercyaaan  
Sebelum penulis menguraikan tentang agama dan kepercayaan yang terdapat 
dikalangan masyarakat kabupaten Bulukumba, maka terlebih dahulu perlu diketahui 
tentang agama dan kepercayaan itu sendiri. 
                                                 
1
 http://panwaslu.sulsel.com/bulukumba/96/sekilaskabupten bulukumba. 
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Menurut Sidi Gazalba, beliau mengemukakan pengertian agama sebagai 
berikut: Agama atau religi adalah  hubungan manusia dengan Tuhan, sebagai hakikat 
yang bersifat ghaib.2 
Dengan demikian agama adalah kepercayaan kepada Tuhan yang menjadi 
suatu ikatan hidup yang hakiki, yang harus dianut dan dipegang teguh oleh manusia 
di dunia ini. sebab kelebihan manusia dalam hal ini ialah menyangkut kode etik yang 
terdapat dalam agama  untuk bertindak dan mengatur segala kehidupan manusia yang 
mampu memberikan kode etik yang bersifat absolut untuk mengangkat martabak 
manusia dan membedakannya dengan mahluk lainnya. 
Sebagaimana diketahui bahwa dalam proses pembangunan nasional tidak 
terlepas dari pancasila dan UUD 1945, dengan demikian untuk menciptakan 
pembangunan mental keagamaan yaitu ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, ini 
merupakan sesuatu bahwa kepercayaan yang dianut oleh bangsa Indoesia pada 
umumnya dan masyarakat Kabupaten Bulukumba tidak terlepas dari ajaran agama 
Islam, karna agama merupakan sarana yang dapat membentuk pribadi manusia yang 
berbudi pekerti dan dapat mengangkat derajat seseorang. 
Agama merupakan sistem norma atau tata kaidah yang dapat mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhannya dan  manusia dengan sesama manusia, baik 
secara individual maupun secara kolektif . dengan agama dan kepercayaan ini lah 
yang dapat menciptakan persatuan dan kesatuan antara umat yang beragama. Oleh 
sebab itu dengan kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa, maka masyarakat 
                                                 
2
 Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu, Cet III, Jakarta, Pustaka Antara,1968 
hal.49 
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Bulukumba pada umumnya dapat menghayati nilai-nilai kehidupan yang terdapat 
dalam masyarakat Bulukumba. 
Penduduk masyarakat Bulukumba adalah penganut agama Islam, meskipun 
terdapat juga penganut non Islam, namun tidak terlalu nampak, karna mereka itu 
hanya pendatang yang bertugas didaerah tersebut. masyarakat kabupaten Bulukumba 
termasuk penganut agama yang fanatik, mereka itu akan marah bila dianggap bukan 
penganut agama Islam, meskipun didalam pelaksanaan agamanya sendiri belum 
sesuai apa yang diharapkan.3 
 
Selanjutnya mengenai kepercayaan masyarakat kabupaten Bulukumba masih 
terdapat kelompok masyarakat yang mempercayai adanya tempat-tempat keramat, 
kekuatan benda-benda roh jahat, demikian pula ketika hendak melakukan perjalanan 
jauh mereka masih mempercayai adanya hari buruk dan hari baik yang akan 
mendatangkan keburukan serta keberuntungan. 
Kepercayaan dan keyakinan seperti ini nampaknya makin hari makin 
berkurang, berkat adanya upaya dari berbagai pihak, baik dari pendidikan, para da’i, 
serta tokoh masyarakat di kabupaten Bulukumba yang selalu berusaha memberi 
pengajaran serta dakwah tentang bagaimana ajaran Islam yang telah ditanamkan 
kepada masayarakat Bulukumba tentang pelaksanaan ajaran Islam lewat dakwah dan 
ajaran pendidikan agama Islam. 
c. Adat Istiadat  
Untuk mengetahui adat istiadat masyarakat Bulukumba, terlebih dahulu kita 
perlu memahami apa itu adat istiadat, hakikat, serta ruang lingkupnya. Sebagaimana 
diketahui bahwa adat suatu daerah adalah merupakan perwujudan kebudayaan yang 
telah dianut oleh masyarakat setempat, atau segala aktivitas yang dilakukan secara 
                                                 
3
  H.Abd. Razak, Hasil Wawancara dengan Tokoh Masyarak Bulukumba, Tgl 4 Mei 2017  
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turun temurun. Hal ini disebabkan karna adat mencakup segala kebudayaan yang 
berlaku dalam masyarakat yaitu segala aktivitas masyarakat secara keseluruhan, 
dimana masyarakat dan kebudayaan merupakan dua unsur yang tak dapat dipisahkan 
antara satu sama lain, sebab kebudayaan dapat dilahirkan oleh masyarakat sebagai 
satu sistem kesatuan dalam mengatur pola tingkah laku manusia serta menjadi 
pedoman dalam mengikuti perkembangan dan kemajuan diberbagai bidang 
kehidupan. 
Dalam hubungan ini, maka Prof. Dr. Koentjaraningrat dalam bukunya 
“Pengantar Ilmu Antropologi” mengemukakan bahwa : 
“Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan sosial,  karya 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat untuk menjadikan milik 
manusia dengan belajar”4  
Dari urian diatas, dapat kita pahami bahwa kebudayaan itu adalah segala pola 
tingkah laku yang dihasilkan oleh individu sebagai anggota masyarakat dalam rangka 
kehidupan bersama guna menjadi pedoman serta petunjuk dalam melaksanakan 
segala aktivitas demi kepentingan bersama. Oleh karna itu, masyarakat adalah satu 
sistem kesatuan kelompok yang menempati suatu wilayah tertentu dengan warisan 
budaya.   
Dalam hal ini, maka kebudayaan masyarakat kabupaten Bulukumba dalam 
perkembangan kebudayaan itu sendiri sudah banyak dipengaruhi oleh kebudayaan 
luar, namun masih nampak tradisi budaya yang masih berdasar pada nilai-nilai 
                                                 
4
 Prof. Dr. Koentjraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Hal.193 
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agama. Disamping itu bahasa yang digunakan dalam masyarakat Bulukumba adalah 
bahasa Bugis-Konjo dan ada juga yang menggunakan bahasa persatuan yaitu bahasa 
Indonesia. 
Adapun upacara-upacara yang sering dilakukan oleh masyarakat Bulukumba 
sebagai wujud nyata dari kebudayaan suatu masyarakat  yaitu: 
1. Upacara pada saat membangun rumah dan naik rumah 
2. Upacara kelahiran anak 
3. Upacara perkawinan 
Sementara agama Islam sebagai salah satu unsur kehidupan masyarakat yang 
sangat penting serta merupakan pedoman dalam melaksanakan segala aktivitas dalam 
kehidupan manusia, baik dalam hubungan sesamanya, hubungan dengan Tuhan, dan 
hubungan terhadap alam sekitarnya. 
Demikian gambaran singkat yang dapat penulis uraikan tentang keadaan 
kabupaten Bulukumba mengenai dari segi letak geografis nya, agama dan 
kepercayaannya, serta adat istiadatnya. 
2.  Profil STAI Al-Gazali Bulukumba 
a. Awal berdirinya STAI Al-Gazali  
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Gazali Bulukumba pada awalnya 
diberi nama Universitas Al-Gazali (UNIZAL) pada tahun 1973-1978 dengan status 
terdaftar dengan nomor:04/B.II/SK.93, pada tahun 1978-1994 berubah menjadi 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah dengan status diakui nomor:07/B.II/SK.95. kemudian 
pada tahun 1994 sampai sekarang  berubah nama menjadi Sekolah Tinggi Agama 
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Islam (STAI) Al-Gazali Bulukumba. hingga  tetap diakui masyarakat dan pemerintah 
sebagai salah satu perguruan tinggi swasta.kampus STAI Al-Gazali Bulukumba 
terdiri dari tiga lokasi kampus yang berdekatan dengan luas lahan keseluruhan lebih 
dari 2.960 m2 dan luas bangunan 832 m2. Kini telah mencetak 3.475 sarjana dan 
sekarang membina 764 mahasiswa aktiv, STAI Al-Gazali Bulukumba mempunyai 
tiga program studi yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini (PI AUD), dan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).  
Penentuan visi misi dan tujuan  STAI Al-Gazali Bulukumba dikaji dari 
berbagai masukan yang melibatkan sejumlah pihak seperti pengurus yayasan, 
pimpinan STAI, alumni, pengguna alumni dan para pakar yang kompeten dan 
relevan. Visi STAI Al-Gazali Bulukumba adalah menjadi  lembaga pendidikan tinggi 
yang berkualitas dalam melaksanakan Tridharma perguruan tinggi dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan agama Islam dan  tehnologi menuju terciptanya 
intelektual yang moderat, propesional dan manusia muslim yang berakhlak karimah 
dengan didukung Misi STAI Al-Gazali Bulukumba yaitu: mengembangkan sumber 
daya manusia berlandaskan nilai-nilai keislaman dan tuntutan zaman serta memberi 
arah perubahan dalam rangka membangun masyarakat Indonesia sebagai masyarakat  
utama, meningkatkan kualitas dan kematangan propesional yang dapat memberikan 
kontribusi terhadap pembangunan bangsa dan menjalin hubungan yang harmonis 
antara agama dan Negara berdasarkan pancasila, menyelenggarakan tridharma 
perguruan tinggi yang islami dan berkualitas guna mewujudkan insan akademik yang 
cakap dan saleh,  berakhlak mulia dengan mengembangkan etos ilmu, etos kerja 
pengabdian yang tinggi, serta berpartisipasi  dalam memperdayagunakan segenap 
potensi masyarakat. Adapun tujuannnya dalam bidang pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat dalam mengembangkan ilmu dan kebudayaan, 
terwujudnya pendidikan yang yang menghasilkan lulusan yang berkepribadian Islam, 
menguasai ilmu pengetahuan dan tehnologi. Menyiapkan peserta didik menjadi 
sarjana muslim yang memiliki kemampuan akademis yang propesional, sehingga 
dapat menerapkan, mengembangkan, dan memperkaya khasanah ilmu-ilmu 
keislaman. 
Mengembangkan penyebarluasan ilmu pengetahuan agama Islam dan 
tehnologi serta seni yang bernafaskan Islam, dan mengupayakan penggunaannya 
untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan 
nasional. 
Visi, misi, dan tujuan STAI Algazali Bulukumba mengacu pada rencana 
strategis. STAI Al-Gazali Bulukumba mempunyai struktur organisai yang lengkap 
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dari unsur pimpinan sampai unit-unit terkecil yang mendukung kegiatan operasional 
seluruh aktivitas akademik. 
STAI Al-Gazali Bulukumba merupakan lembaga pendidikan tinggi yang 
memiliki tugas dan fungsi melaksanakan pendidikan untuk bidang ilmu agama pada 
jenjang S1. Saat ini STAI Al-Gazali Bulukumba hanya membina tiga program studi 
yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI),  Pendidikan Islam Anak Usia Dini(PI AUD), 
dan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). STAI Al-Gazali Bulukumba 
dipimpin oleh ketua yang merupakan pimpinan tertinggi dalam pengelolaan dan 
pengembangan pendididkan Islam, membina dosen, mahasiswa, pegawai adminitrasi, 
serta pelaksanaan hubungan atau kerja sama diluar pihak-pihak diluar kampus. 
Dalam melaksanakan tugasnya ketua bertanggung jawab kepada yayasan yang 
dibantu oleh 3 orang wakil ketua untuk mewujudkan pelaksanaan tridharma 
perguruan tinggi di STAI Al-Gazali Bulukumba.5  
 
Dalam rangka memenuhi Tridharma perguruan tinggi, setiap dosen STAI Al-
Gazali Bulukumba diwajibkan melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat minimal satu kali dalam satu tahun. Hal ini sesuai dengan Surat 
keputusan Ketua Nomor 16 tahun 2012 tentang panduan penyelenggaraan penelitian 
STAI Al-Gazali Bulukumba. 
STAI Al-Gazali Bulukumba melakukan kerja sama dengan berbagai instansi 
untuk mencapai visi, misi, dan tujuan  STAI Al-Gazali Bulukumba. penyusunan visi, 
misi, dan tujuan STAI Al-Gazali Bulukumba didaarkan pada asumsi positif terhadap 
kebijakan pemerintah, perkembangan sains, dan tehnologi, pertumbuhan penduduk, 
jumlah lulusan, serta kebutuhan masyarakat akan sumber daya produktif,  beretika, 
dan berakhlak mulia. 
STAI Al-Gazali Bulukumba telah memiliki tata pamong yang berstruktur  
sesuai dengan kebutuhn institusi, tata pamong tersebut diatur dalam status STAI Al-
                                                 
5 Drs. H. A. Muh. As’ad Timpa, MA,Hasil Wawancara Ketua Yayasan STAI Al-Gazali 
Bulukumba, 6 mei 2017 
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Gazali Bulukumba yang disahkan berdasarkan keputusan ketua, susunan tata pamong 
STAI Al-Gazali Bulukumba adalah  sebagai berikut : 
KETUA YAYASAN, UNSUR PIMPINAN, KETUA PROGAM STUDI, 
LEMBAGA, TATA USAHA, DAN DOSEN 
Tabel.1 
NO NAMA JABATAN 
1.  Drs. H. A. Muh. As’ad Timpa, MA Ketua Yayasan 
2.  Drs. H. Irman Syah, M.Pd.I Ketua STAI 
3.  H.A. Asnawi, SS., M.Hum Ketua I Bidang Akademik 
4.  Drs. H. Tjamiruddin, M.Pd.I 
 
Ketua II  Bidang Adminitrasi  Umum 
dan Keuangan 
5.  Drs. H. Syarkawi M, M.Pd.I Ketua III Bidang Kemahasiswaan 
6.  Drs. H. Najamuddin, .Pd.I Ketua Program Studi PAI 
7.  H. Maming, S.Ag, MM Ketua Lembaga Penjaminan Mutu 
8.  Drs.  Mardianti, MM.Pd Sekertaris Lembaga Penjaminan 
Mutu 
9.  H. A.Asnawi, SS, M.Hum ketua Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyrakat 
10.  Drs. H. Kaharuddin Azis, M.Pd.I Sekertaris Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyrakat 
11.  Muhammad Rais, S.Kom, M.Kom Kepala Tata Usaha 
12.  Dra.Hj. Atiyah Karim Staf Adminitrasi Keuangan  
13.  Hardiati, S.Pd.I Staf Adminitrasi Keuangan 
14.  Ansar, S.Pd.I Staf Adminitrasi Umum 
15.  Ahmad Taufik, MS Staf Adminitrasi Umum 
16.  Drs.  Mardiant, MM.Pd Staf Adminitrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan 
17.  Sarditi, S.Pd.I 
 
Staf Adminitrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan 
18.  Malik Hambali, S.IP Perpustakaan 
19.  A. Nirpawati, S.Pd.I Perpustakaan 
48 
 
Struktur organisasi Perguruan Tinggi agama Islam berdasarkan penetapan 
tata pamong dalam lingkungan STAI Al-Gazali Bulukumba   terdiri dari : 
1). Senat Perguruan Tinggi terdiri atas pimpinan Perguruan Tinggi, wakil dosen 
tetap yayasan, dan unsur lain yang ditetapkan Senat, Senat Perguruan Tinggi 
di ketuai oleh Ketua Perguruan Tinggi,  di dampingi oleh seorang sekertaris 
yang dipilih diantara  para anaggota Senat Perguruan Tinggi. 
2). Ketua diangkat dan di berhentikan oleh Ketua Yayasan atas usul Senat. 
Apabila calon Ketua mendapat pertimbngan dari Senat tidak memenuhi 
persyaratan atau proses pertimbangannya tidak memenuhi ketentuan yang 
berlaku, Ketua mengankat wakil Ketua yang telah mendapat persetujuan 
senat. 
3). Ketua Jurusan dipimpin oleh seorang Ketua Jurusan yang dipilih diantara 
dosen dan bertanggung jawab langsung kepada ketua. Ketua Jurusan dalam 
melaksanakan tugasnya dibantu oleh Sekertaris Jurusan. 
4). Ketua Lembaga terdiri atas Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
masyarakat (LP2M) dan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) yamg dipimpin 
oleh seorang ketua yang diangkat melalui pertimbangan Senat Perguruan 
Tinggi dan bertanggung jawab langsung kepada Ketua. 
5). Kepala Bagian Akadmik terdiri atas Bagian Admnitrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan  dan Bagian Adminitrasi Umum, Perencanaan dan 
Keuangan. Bagian  akademik dipimpin olh Kepala yang dingkat Ketua 
Perguruan Tinggi. 
6). Kepala Unit Pelaksanaan Teknis merupakan unsur penunjang pada Perguruan 
Tinggi yang merupakan perangkat di bidng pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. unitPelaksanaan Teknis terdiri atas : 
Perpustakaan, Pusat Pembangunan Bahasa, Pusat Tehnologi dan Informasi , 
dipimpin oleh  Kepala yang diangkat oleh Senat dan bertanggung jawab 
langsung kepada Ketua.6 
                                                 
  6 Arsip, Buku Profil STAI Al-Gazali Bulukumba. 
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Adapun sistem kepemimpinan dalam melaksanakan tugasnya setiap pimpinan 
satuan organisasi di lingkungan  Pergurun Tinggi wajib menerapkan prinsip 
koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi yang baik di lingkungan masing-masing 
maupun dengan Instansi lain, dan wajib mengembangkan tugas dan fungsinya 
berdasarkan visi, misi Perguruan Tinggi serta wajib mengikuti dan mematuhi 
petunjuk kerja pimpinan. 
STAI Al-Gazali Bulukumba terus berupaya mengembangkan proses-proses 
pembelajaran terhadap pendidikan Islam untuk meningkatkan komptensi material 
yang sistematis, mewujudkan proses pengelolaan yang efektif dan efisien di setiap 
unit dalam lingkungan STAI Al-Gazali Bulukumba. 
b. Perencanaan Sumber Daya Manusia. 
 Manusia merupakan faktor yang paling penting dalam setiap organisasi, 
termasuk dalam hal birokasi Perguruan Tinggi . Di  era globalisasi ini segala bidang 
kunci keberhasilan suatu Perguruan Tinggi terletak  pada sumber daya manusianya, 
sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling strategis yang dimiliki 
suatu organisasi. Organisasi bisa mencapai tujuan jika didukung oleh sumber daya 
manusia yang berkulitas. Diperlukan langkah trategis dan komitmen serta 
kesungguhan unuk melahirkan sumber daya manusia yang profesional. Langkah 
awal yang harus dilkukan adalah melakukan perencanaan sumber daya manusia. 
Perencanaan sumber daya manusia perlu dilakukan agar organisasi tidak mengalami 
hambatan dalam mencapai tujuan yang tidak terlepas dari adanya pengaruh-pengaruh 
dalam perkembangan dari dalam maupun dari luar organisasi yang selalu berubah-
ubah. Adanya arus perkembangan ilmu pengetahuan, tehnologi, kebutuhan, dan 
lingkungan, menyebabkan  perencanaan sumber daya manusia tidaklah bersifat statis 
tetapi harus dapat mengakomodasi setiap gerakan perubahan tersebut. 
 Perencanaan sumber daya manusia merupakan proses perencanaan kebutuhan 
dosen dan tenaga kependidikan, pelaksanaan evaluasi untuk menjamin kesesuaian 
dosen sesuai dengan yang dibuthkan. Perencanaan dalam bidang sumber daya 
manusia sangat diperlukan untuk menjamn terselenggaranya program akademikyang 
50 
 
ditetapkan baik untuk jangka panjang, jangka menegah, atauapun jangka pendek. 
Perencanaan yang dibuat sebagai antisipasi berubahnya kebutuhan yang disebabkan 
dosen dan tenaga kependidikan karna mengundurkan diri, pindah kerja, dan beberapa 
alasan lainnya.7 
 Langkah selanjutnya adalah pengembangan sumber daya manusia, yang 
artinya setelah dilakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan mereka telah laksanakan, 
kemudian dilakukan pengembangan, agar mereka dapat lebih  berkemampuan dalam 
melakukan tugasnya dan berprestasi dengan baik. Hal ini perlu dilakukan karna 
berdasarkan hasil penelitian, masih banyak kekurangan dan kelemahan yang perlu 
diperbaiki dan ditingkatkan,  terutama di bidang pengetahuan pendidikan Islam, 
kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan yang di inginkan suatu organisasi. 
Pengembangan sumber daya manusia bertujuan untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang profesional. Pengertian profesional itu sendiri berdasarkan dengan 
pekerjaan, yang berkenan dengan keahlian atau memerlukan kepandaian khusus 
unuk melaksanakan suatu pekerjaan tertentu. Keprofesionalan dalam melakukan 
tugasnya sangatlah dibutuhkan, tentunya ini tidak terlepas dari kompetensi yang 
dimiliki oleh sumber daya manusia itu sendiri. Profeionalisme didefinisikan sebagai 
karakteristik yang mendasari seseorang dan berkaitan dengan efektifitas kinerja 
individu dalam pekerjaannya. 
   Peningkatan kompetensi material pegawai STAI Al-Gazali Bulukumba pada 
prinsipnya menyatu dengan progam pada bagian perencanaan dan kepegawaian. 
Pegawai biasa dikirim untuk mengikuti berbagai program pendidikan dan pelatihan 
sesuai dengan kebutuhan dalam bidang kerja. STAI Al-Gazali Bulukumba senantiasa 
memperhatikan pada ketersediaan anggaran yang secara bertahap  dan 
berkesinambungan dalam memprogramkan  pendidikan Islam. Perguruan Tinggi 
melakukan pengembangan diri dalam rangka mendukung tujuan pendidikan Islam 
yang ingin dicapai. Pimpinan STAI Al-Gazali Bulukumba terus melakukan 
pengembngan dalam bidang kependidikan  
                                                 
7
 Drs. H. Irman Syah M.Pd.I, Hasil Wawancara Khusus Ktua STAI Al-Gazali Bulukumba. 
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c. Keadaan Dosen  
    Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Gazali Bulukumba dalam 
meneyelenggarakan pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar pada 
STAI Al-Gazali Bulukumba, terdapat tenaga dosen sebanyak 45 orang dengan 
rincian 1 orang dosen dipekerjakan, 19 orang dosen tetap, 25 orang dosen luar biasa, 
kualifikasi pendidikan S3 sebanyak 2 orang, S2 sebanyak 43 orang. 
  Dosen Tetap Yayasan yaitu dosen yang diangkat oleh badan penyelenggara 
(Yayasan Pergurun Tinggi STAI Al-Gazali Bulukumba) dengan tugas penuh pada 
STAI Al-Gazali Bulukumba terdiri dari 16 orang yaitu : 
1. Drs. H. Muh. As’ad Timpa, MA 
2. Drs. Tjamiruddin, M.Pd.I 
3. Drs. H Syarkawi, M, M.Pd.I 
4. Drs. KH. Musytari Randa, M,Pd.I 
5. Drs. Abd. Asis Nonci, M.Pd.I 
6. Drs.Mrdianto, MM.Pd 
7. Drs. H. Najamuddin, M.Pd.I 
8. Firman., S.Ag, M.Pd. 
9. Najma Jaman, S.Ag. M.Ag 
10. Saidah, S.Pd.I 
11. Abd Rahman, S.Pd.I 
12. Fitri Kasmirawati, S.Pd.I, M.Pd.I 
13. Nurbaiti, SPd.I,M.Pd.I 
14. Amar Ma’ruf Mustari, S.Ag, M.Pd.I 
15. Zulfiana, S.Pd.I, M.Pd.I 
16. Muhammad Asbar, S.Pd.I, M.Pd.I 
17. Dewi Asniar, SE, M.Pd. 
18. Andi Eliyah, Humairah, S.Pd. M.Pd 
19. Tawakkal, S.Pd.I, M.Pd.I 
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Dosen DPK(PTN) adalah dosen UIN Alauddin Makassar yang dipekerjakan 
pada Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Gazali Bulukumba berdasarkan SK 
Rektor UIN Aladdin Makassar. Dosen DPK saat ini baru 1 orang  yaitu: Drs. H. A. 
Syafruddin, MA. 
Dosen luar biasa yaitu dosen yang tugas pokoknya dari instansi atau lembaga 
lain yang mengajar pada Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Gazali Bulukumba 
ang terdiri dari 25 0rang yaitu : 
 
1. Drs. H. Irman  Syah, M.Pd.I 
2. Dr. Baharuddin, SE. M.Si 
3. Drs. H. Kaharuddin Azis, M.Pd.I  
4. H. A. Sukirman S.Ag,M.Si 
5. H. A. Asnawi, SS, M.Hum 
6. Drs. H. Syahruddin, M.Pd.I 
7. Ir. Hj. Niswaningsih, S.Ag, M.Pd.I 
8. H. Maming, S.Ag,MM 
9. Nurhidayah N, S.Ag, M.Pd.I 
10. Muhammad Rais, S.Kom, M.Pd.I 
11. H. Muh. Nur, SE,MM 
12. Dr. St. Narmiati, M.Pd.I 
13. Nurasmawati, S.Ag, M.Pd.I 
14. H. Muhlis Rauf, SE,MM 
15. Abdul Hakim, S.Ag, M.Pd.I 
16. H. Muh.Rasbi SE, S.Pd.I, MM 
17. Dr. Sukari, M.Pd.I 
18. Drs. H. Abd. Hfid Talla, MAP 
19. Muh. Guntur, S.Ag, M.Pd.I 
20. H. Patahuddin, Lc, M.Pd.I 
21. H. Ansar Mahdy, S.Ag, MA 
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22. Hj. Rohani, S.Pd. 
23. Intisari, S.Pd, .Pd. 
24. Ruslan Mattoreang, S. Sos, M.Pd. 
25. Drs. Djabir Beddu M.Pd.I 
d. Sarana dan Prasarana STAI Al-Gazali Bulukumba 
 kebijakan pengembangan dalam bidang sarana dan prasarana di lingkungan 
kampus STAI Al-Gazali Bulukumba dilakukan sebagai  upaya daya guna dan hasil 
guna yang optimal atas pengelolaan barang inventaris milik atau kekayaan yang 
terbatas ketersediannya sesuai dengan kebutuhan STAI Al-Gazali Bulukumba dalam 
bidang pendidikan dan bidang sosial, selain itu  disesuaikan dengan tuntutan 
penggunaan jasa pendidikan, karakteristik dasar lingkungn yang dihadapi oleh 
pendidikan di Indonesia, serta perkembangan tehnologi informasi dalam proses 
belajar mengajar, dengan tetap memperrhatikan program sesuai skala prioritas dan 
kemampuan yang tersedia dengan hasil-hasil  pengembangan yang telah dicapai 
dengan berbagai permasalahan yang dihadapi. 
 Berbagai kebijakan yang diarahkan untuk menyempurnakan sarana dan 
prasarana dalam lingkungan STAI Al-Gazali Bulukumba baik itu di kampus I 
maupun yang berada  di kampus III, dilakukan secara bertahap dan berkelanjutn 
sesuai sesuai dengan anggaran yang disediakan, berikut adalah beberapa kegiatan 
pemeliharaan dan pembangunan serta pengadaan barang sebagai wujud dari adanya 
komitmen yang kuat dari pimpinan STAI  Al-Gazali Bulukumba untuk menyediakan 
dan menyempurnakan  sarana dan prasarana kampus sehingga STAI Al-Gazali 
Bulukumba dapat menjalankan fungsinya secara efektiv dan efisien. Saat ini STAI 
Al-Gazai Bulukumba telah memiliki sistem pengelolaan sarana dan prasarana yang 
memanfaatkan tehnologi informasi. 
 Adapun sarana dan prasarana dari Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-
Gazali Bulukumba yaitu sebagai berikut : 
 Terdiri dari 3 gedung, Kampus I  STAI Al-Gazali Buluumba berada di 
Kelurahan Bentenge, Kecamatan Ujung Bulu tepatnya di Jl. Abd Djabar No.21 
Kabupatn Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan, Kampus II berada di Jl. Abd Djabar 
No 10 Bulukumba, sedangkan Kampus III STAI Al- Gazali Bulukumba berada di Jl. 
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Andi Mappijalan No. 23. Dengan luas lahan kampus I dan kampus II mememiliki 
Luas yag sama yaitu 200 M2, sedangkan di Kampus III memliki luas lahan yang 
berbeda yaitu sekitar 2560 M2. Terdiri dari 23 ruang kuliah, 3 ruang diskusi, 
seminar, dan rapat,  1 ruang kerja dosen, dan terdapat 2 ruangan laboratorium, dan 
terdapat satu buah gedung ruang perpustakaan.8 
 suatu perguruan tidak akan memiliki kehidupan tanpa adanya perpustakaan 
karna perpustakaan adalah jantung perguruan tinggi, perpustakaan perguruan tinggi 
adalah pendukung, memperlancar serta mempertinggi kulitas pelaksanaan  program 
kegiatan melalui adanya pelayanan informasi yang meliputi empat aspek yakni 
pengumpulan informasi, penataan, dan pengelolaan informasi. Kebijakan 
pengembangan perpustakaan diarahkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
koleksi, sarana dan sistem pelayanan serta pembentukan jaringan informasi Islam.9 
 
 Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi maka 
perpustaakaan STAI Al-Gazali Bulukumba terus melakukan pembenahan baik secara 
fisik maupun melengkapi dengan sistem automasi, dengan sistem automasi 
perpustakaan dan penaambahan koleksi dimaksudkan agar tercipta pelayanan prima 
dalam bentuk penyediaan referensi pendidikan Islam. 
 Pembinaan mengadakan fasilitas sarana dan prasarana bagi mahasiswa untuk 
meningkatkan prestasinya, berbagai kegiatan lomba baik itu karya tulis ilmiah, 
olahraga, maupun seni dilakukan setiap tahunnya antara lain:  
1. Pelaksanaan kajian buku 
2. Pelatihan da’i 
3. Pelatihan kepemimpinan tingkat dasar  
4. Kegiatan dialog mahasiswa 
5. Dialog kebangsaan dan bela negara 
                                                 
8 Sardiati, S.Pd.I, Hasil Wawancara Staf Adminitrasi Umum dan Arsip STAI Al-Gazali 
Bulukumba, 7 mei 2017. 
 
9Malik Hambali, Hasil Wawancara Khusus dengan Pegawai Perpustakaan STAI Al-Gazali 
Bulukumba,7 mei 2017.  
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6. Penyediaan lapangan tenis meja, badminton, bola voely, dan futsal 
B. Usaha-usaha STAI Al-Gazali dalam Mengembangkan Islam di Bulukumba  
a. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Pada dasarnya, Sekolah Tinggi Agama Islam adalah suatu lembaga 
pendidikan Islam yang masih berstatus swasta berbasis Islam, STAI Al-Gazali 
Bulukumba merupakan suatu lembaga masyarakat atau subkultur tersendiri , yang 
berada ditengah-tengah masyarakat. 
Dengan adanya STAI Al-Gazali Bulukumba adalah keinginan dari 
masyarakat yang membutuhkan lembaga pendidikan Islam, pada dalam hal ini 
perkembangan dapatlah dijadikan petunjuk bahwa masyarakat Islam di Kabupaten 
Bulukumba mempunyai sikap yang cukup memamdai terhadap pendidikan Islmdi 
STAI Al-Gazali Bulukumba dan hal semacam ini  memang adalahkebutuhan setiap 
masyarakat Islam. 
Masyarakat yang dimaksud penulis disini adalah sekumpulan manusia yang 
saring  bergaul dan saring berinteraksi yang berada disekitar STAI Al-Gazali 
Bulukumba yang merupakan suatu kesatuan manusia yang memiliki prasarana untuk 
dapat saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 
Perkembangan suatu lembaga tidak terlepas dari masyarakat, sebab  apabila 
masyarakat tidak toleran dan tidak memberikan partisipasinya  terhadap 
kelangsungan suatu lembaga pendidikan, maka lembaga  tidak lah mengalami hal 
yang berarti (tidak berkembang). 
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Itulah sebabnya lembaga mengupayakan agar hubungannya dengan 
masyarakat  tetap terjalin dengan baik tanpa ada masalah-masalah yang dapat 
mengacaukan hubungan masyarakat dengan lembaga pendidikan ini. 
Sesuai yang dikatakan dengan Tokoh  masyarakat  bahwa hubungan antara 
masyarakat dengan lembaga ini  terjalin dengan baik dimana masyarakat sangat 
membutuhkan pendidikan melalui lembaga STAI Al-Gazali, baik itu pendidikan 
agama maupun pengtahuan umum. Begitu pula sebaliknya STAI Al-Gazali 
Bulukumba sangat membutuhkan perhatian  perhatian dari masyarakat sekitar sebab 
tanpa adanya hubungan yang baik dengan masyarakat, maka pendidikan yang 
dijalani oleh lembaga ini tidak akan berjalan dengan baik dan STAI Al-Gazali tidak 
akan mengalmi yang namanya perkembangan.10 
Hubungan STAI Al-Gazali Bulukumba dengan masyarakat mempunyai 
kaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan.Sebagai lembaga pendidikan Islam 
yang sudah berkembang ditengah-tengah masyarakat Bulukumba mempunyai tujuan 
yang ingin dicapai secara bersama-sama antara lembaga dengan masyarakat dengan 
memelihara hubungan yang saling pengertian. Oleh karna itu, secara esensial 
lembaga pendidikan ini mempunyai peranan terhadap pengembangan ajaran agama 
Islam guna membentuk masyarakat yang religius disekitarnya, khususnya bagi para 
mahasiswa dan alumninya. 
Mengingat bahwa pengaruh perkembangan dunia modern dengan identitas 
ilmu tehnologinya yang menjangkau seluruh kawasan di dunia, telah menyebabkan 
                                                 
10
 H. Abdul Razak, Wawancara Khusus Tokoh Masyarakat, Tgl 16 Mei 2017  
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terjadinya perubahan sosial yang dari sisi lain keuntungannya mengandung pengaruh 
negatif atas konsep keseimbangan. Oleh karna itu STAI Al-Gazali Bulukumba 
mempunyai peranan untuk membentuk mahasiswa yang religius  dan memiliki 
usaha-usaha sebagai berikut : 
a. Mempertebal iman, Islam atau mempertebal aqidah Islam sekaligus 
mengaplikasikan ajarannya menurut standar taqwa bagi setiap 
individu dalam hal menyembah Allah swt, menjalankan perintahnya 
dan menjauhi larangannya. 
b. Membentuk kepribadian individu kedalam suatu ikatan sosial dengan 
prinsip ukhuwah Islamiyah dan Istiqamah, yakni mengutamakan 
persaudaraan dan kebersamaan, saling mengerti mengenai hak dan 
tanggung jawab hidup bersama, dengan mengutamakan cara berbuat 
atau mengamalkannya dengan baik. 
Pembinaan tidak hanya ditujukan kepada mahasiswa, tetapi juga masyarakat 
yang ada disekitarnya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
tentang ajaran Islam ditengah-tengah masyarakat Bulukumba. 
Sebagai objek utama masyarakat disini memiliki peranan penting dalam 
bidang pendidikan, oleh sebab itu masalah masyarakat ini harus dipelajari dengan 
sebaik-baiknya sebelum melangkah jauh ke aktivitas yang sebenanrnya. Adapun 
ajaran agama sangatlah penting didalam pembinaan masyarakat terutama dalam 
pengembangan aqidah Islam, sebab kenyataan bahwa betapa banyak orang yang jauh 
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dari agama, mereka sering mengalami kegelisahan, sedangkan unsur pengendalian 
yang terkuat adalah agama. 
Keberadaan STAI Algazali  Bulukumba sebagai Lembaga pendidikan yang 
berbasis Islam ditengah-tengah masyarakat Bulukumba  memberikan kerja sama 
yang harmonis sehingga STAI di satu pihak adalah sebagai penggerak untuk 
meningkatkan mutu dan nilai keagamaan dalam masyarakat setempat, sedangkan 
masyarakat sebagai objek yaitu membutuhkan pengertian dan pelayanan yang 
memadai untuk mental agama yang harus diterapkan dalam pola kehidupan sehari-
hari. 
Pembinaan dan pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
STAI Al-Gazali Bulukumba dilakukan untuk menjadikan STAI Al-Gazali 
Bulukumba sebagai  institusi yang unggul dalam bidang pendidikan ke masyarakat, 
yang ditandai dengan banyaknya kerja sama kegiatan, dan besarnya dampak manfaat 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Untuk pencapaian tersebut tujuannya yaitu 
adanya pembangunan, pengabdian kepada msyarakat merupakan bagian yang tidak 
bisa terpisahkan dari kegiatan pengajaran dan pengembangan Islam yang harus 
dilakukan dosen sebagai perwujudan Tridharma Perguruan Tinggi yang wajib 
dipenuhi, peningkatan kompetensi dosen melalui pelatihan pembinaan dalam 
berbagai kegiatan terkait pengabdian kepada masyarakat menguatkan peran, fungsi, 
dan kinerja suatu lembaga pendidikan. 
Dengan kerjasama melahirkan ruang yang terbuka luas bagi STAI Al-Gazali 
Bulukumba untuk mengembangkan pendidikan Islam kepada masyarakat, dimana 
mahasiswa dapat mengaktualisasikan ilmu yang diperoleh serta terjadinya 
pembangunan rohani dan jasmani masyarakat desa melalui  program-program yang 
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telah diprioritaskan terhadap perekembangan Islam, seperti adanya program 
pembelajaran Al-Qur’an dengan tujuan meningkatkan pemahaman masyarakat desa 
terhadap ajaran agama Islam, secara moral pemasalahan ini telah menjadi tanggung 
jawab STAI Al-Gazali Bulukumba untuk terjung langsung ke masyarakat sebagai 
wujud keikut sertaan STAI Al-Gazali Bulukumba menjadi tantangan dan 
permasalahan tersebut.11  
 
kontribusi STAI Al-Gazali Bulukumba dalam mengembangkan pemahaman 
masyarakat terhadap permasalahan kehidupan serta pembinaan keagamaan pada 
masyarakat khuusnya di pedesaan. Dengan adanya program desa binaan ini membuat 
masyarat semakin antusias dan ini terbukti dengan semakin besarnya minat 
masyarakat desa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Untuk 
lebih mendorong pengembangan yang terjadi pada masyarakat Bulukumba, STAI 
Al-Gazali Bulukumba memperluas kerja samanya dengan masyarakat, hal ini dapat 
dilihat dengan adanya program  Kuliah Kerja Lapangan Profesi (KKLP) dibawah 
koordinasi kepala kantor kementrian agama kabupaten Bulukumba dan pembimbing 
yang ditunjuk oleh Ketua STAI Al-Gazali Bulukumba. pengelokasian anggaran yang 
cukup dalam menunjang kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi suatu 
indikator tersendiri yang secara langsung dapat mendukung tercapainya pelaksanaan 
program KKLP karna adanya partisipasi dan dukungan dari masyarakat untuk 
mahasiswa STAI Al-Gazali Bulukumba, keberhasilan kegiatan yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa KKLP secara tidak langsung memperkenalkan STAI Al-Gazali 
Bulukumba kepada masyarakat luas.  
Program pembinaan pada desa setiap tahunnya mengalami peningkatan, hal 
ini menunjukkan adanya apresiasi masyarakat terhadap kinerja STAI Al-Gazali 
                                                 
11
 Masita, Hasil Wawacara Mahasiswa Jurusan PAI  STAI Al-Gazali Bulukumba, 9 mei 2017 
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Bulukumba di tengah-tengah masyarakat. Hal ini tidak terlepas dari adanya 
kebijakan strategis dari jajaran pimpinan STAI Al-gazali Bulukumba sebagai 
implementasi  program strategis yaitu meningkatkan peran STAI  Al-Gazali dalam 
menyelesaikan masalah sosial kemasyarakatan. Dengan meningkatnya kerja sama 
antara STAI Al-Gazali Bulukumba dengan masyarakat desa  dapat menjadi mitra 
dalam menunjukkan besarnya kepercyaan  masyrakat terhadap STAI Al-Gazali 
Bulukumba. 
Pengintegrasian program pelayanan atau pengabdian kepada masyarakat 
dalam proses pembelajaran dilaksanakan untuk lebih mengembangkan wawasan dan 
kemanfaatan keilmuan mahasiswa secara aplikatif, beberapa kerja sama STAI Al-
Gazali Bulukumba dengan masyarakat dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa 
sebagai anggota tim, untuk meningkatkan kemampuan dalam menentukan obyek 
suatu pembelajaran, menganalisis masalah, serta menetukan metode pembelajaran. 
Kegiatan yang terintegrasi ini secara langsung tidak mereka dapatkan pada 
perkuliahan , kegiatan ini pada masyarakat telah diintegrasikan dalam proses 
pembejaran di STAI Al-Gazali Bulukumba, seperti dengan pelaksanaan kegiatan 
praktek kerja lapangan beberapa mata kuliah yang terjun langsung ke madrasah atau 
sekolah dan masyarakat dibawah bimbingan dosen, tujuan dilibatkannya mahasiswa 
yaitu untuk membantu menerapkan pemahaman keagamaan kepada masyarakat dan 
mengaplikasikan ilmunya.  
b.   Bidang Ilmu Pendidikan 
mengenai keadaan pendidikan di Bulukumba, yang merupakan tanggung 
jawab bersama  antara pemerintah, masyarakat, serta pengelola lembaga itu sendiri, 
kerja sama yang dimaksud disini adalah menjalin dan membina demi kesuksesan 
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pendidikan utamanya kerja sama antara pemerintah dengan pengelolah lembaga 
tersebut dalam proses pengembangan pendidikan baik  pendidikan secara umum 
maupun pendidikan Islam secara khusus. 
STAI Al-Gazali Bulukumba dalam menerima Mahasiswa tidak membeda-
bedakan suku, jenis kelamin, golongan status sosial, ataupun politiknya kecuali 
agama  karna bergama Islam merupakan persyarakatan mutlak untuk mengikuti 
perkuliahan di STAI Al-Gazali Bulukumba. hal ini cukup diminati oleh mahasiswa 
dari berbagai daerah di Sulawsi Selatan, sebagian mahasiswa berasal dri berbagai 
kabupaten antar lain: 
1. Kabupaten Bulukumba 
2. Kabupaten Bantaeng 
3. Kabupaten Sinjai 
4. Kabupaten Selayar 
5. Nusa Tenggara Barat 
6. Nusa Tenggara Timur 
Untuk menguraikan peranan STAI Al-Gazali dalam mengembangkan Islam 
di Bulukumba penulis memberi batasan dalam pembahasan ini. penulis melihat dari 
aspek pendidikan STAI Al-Gazali terhadap pengembangan Islam di Bulukumba 
sebagai lembaga pendidikan yang telah memberi pengaruh positif terhadap 
masyarakat dan telah memberikan potensi yang sangat besar bagi pembangunan 
bangsa dan agama. 
62 
 
Sebagai lembaga pendidikan Islam  STAI Al-Gazali Bulukumba mempunyai 
peranan yang sangat besar terutama di bidang pendidikan, khususnya di di 
Kabupaten Bulukumba serta berusaha mewujudkan tujuanpendidikan Islam. Jika 
dilihat tentang tujuan pendidikan Islam  maka yang dimaksud disini yaitu nilai 
keagamaan, untuk membangun kualitas manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, maka hal  ini  dapatlah dikatakan sesuai dengantujuan pendidikan Islam, 
disinilah peranan dari STAI Al-Gazali Bulukumba yang dapat menanamkan  
keimanan sebagai sesuatu yang di inginkan oleh tujuan pendidikan Islam.  
pandangan yang sama juga dikemukakan oleh M. Athiyah al-Abrasyi bahwa  
tujuan utama dari pendidikan Islam adalah pembentukan moral yang tinggi dan 
menanamkan akhlak yang mulia dengan berpegang kepada moral  yang tinggi dan 
menghindari hal-hal yang tercela.12  
Dari pandangan di atas, jelas terlihat bahwa STAI Al-Gazali  Bulukumba 
adalah salah satu lembaga pendidikan yang berorientasi pada pencapaian tujuan 
tersebut. Sebab tujuan pendidikan bukanlah untuk sekedar memenuhi mahasiswa  
dengan ilmu pengetahuan, akan tetapi tujuannya adalah di samping ilmu pengetahuan 
juga mementingkan pendidikan akhlak dengan memperhatikan segi-segi kesehatan, 
pendidikan, fisik, dan mental serta  mempersiapkan mahasiswa menjadi angggota 
masyarakat yang baik. 
Dewasa ini pengembangan pendidikan dan pengajaran yang terdapat di STAI 
sudah jauh berbeda dengan lembaga  pendidikan umum lainnya, seperti STAI Al-
                                                 
12 M. Athiyah Al- Abrasyi , Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta Bulan Bintang, 
1970),h.10-11 
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Gazali Bulukumba  berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan pendidikan 
Islam. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Drs. Andi Rifai, bahwa dalam rangka 
pendidikan forma merupakan suatu sistem yang mempunyai andil dalam 
pengembangan Islam karna pendidikan yang diijalankan STAI bertujuan  untuk  
mewujudkan pendidikan keislman. 
Pada hakikatnya STAI memiliki ajaran yang bersumber dari ajaran Al-Quran 
dan As-Sunnah, sebagaimana dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa yang menjadi 
kunci dari ilmu pengetahuan itu adalah membaca dan menulis , sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Firman  Allah dalam Q.S Al-Alaq 1-5  yang berbunyi: 
                                           
               
Terjemahnya – 
 Bacalah dengan meneybut nama Tuhanmu  yang menciptakan, dialah 
yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmu lah  yang paling pemurah. Yang mengajar manusia dengan 
perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.13 
 
Ayat tersebut di atas, dapat dipahami tentang bagaimana Allah mengajakan 
ilmu dan menyuruh kepada manusia untuk menuntut ilmu pengetahua. Hal ini pula 
lah yang dilakukan oleh STAI Al-Gazali Bulukumba selama iini dalam rangka 
meningkatkan kualitas  umat Islam khusunya di Kabupaten Bulukumba. 
                                                 
13  Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, ( Semarang, Toha Putra 1999) 
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Ilmu adalah pandangan Islam yang sangat tinggi kedudukannya sehingga 
Islam sebagai agama, selalu mengajak dan menganjurkan kepada umatnya untuk 
selalu mencari ilmu pengetahuan utamanya ilmu agama. 
STAI Al-Gazali Bulukumba menyadari arti pentingnya Islam bagi kemajuan 
suatu masyarakat , sehingga berupaya lebih meningkaatkan pelayanannya dalam 
pendidikaan Islam di masyarakat serta syiar Islam melalui pendidikan tersebut. 
Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Tabrani dan Syamsul Arifin bahwa 
kehadiran lembaga pendidikan Islam yang berkualitas dalam berbagai jenjang 
pendidikan sangat diharapkan oleh berbagi pihak dan bahkan dinilai sebagai 
kebutuhan  yang sangat mendesak terutama bagi kalangan muslim.14 
Dengan berdirinya STAI Al-Gazali Buukumba, memberikan peluang bagi 
masyarakat untuk menuntut ilmu pengetahuan khususnya masyarakat di Kabupaten 
Bulukumba dan sekitarnya, baik ilmu-ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum 
lainnya. dan melihat semakin banyaknya minat masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di kampus ini. 
Dari penjelasan diatas kita ketahuai bahwa betapa pentingnya peranan STAI 
Al-Gazali Bulukumba dalam mengembangkan mutu pendidikan Islam, hai ini tiada 
lain berkat ajaran Islam yang menuntutnya  demikian. 
Melihat perkembangan dan kemajuan maka dalam bidang pendidikan perlu 
semakin dipacu agar tidak tertinggal kemajuan zaman termasuk juga pendidikan 
Islam, maka dari itu perlu adanya perhatian dan pembinaan yang sungguh-sungguh 
                                                 
14
  Tabrani dan Syamsul Arifin, Islam Pluralisme  Budaya dan Politik ,(Yogyakarta; 
Sipress,1994) h. 92 
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dari pemerintah agar dapat menghasilkan anak didik yang sesuai dengan cita-cita 
bersama. 
Pemerintah kabupaten Bulukumba, telah menyediakan sarana pendidikan 
dengan membangun berbagai lembaga pendidikan mulai dari tingkat taman kanak-
kanak sampai pada tingkat atas, demikian pula pihak swasta ikut serta dalam 
pembangunan sarana pendidikan, hal ini terbukti dengan adanya STAI Al-Gazali 
sebagai lembaga pendidikan swasta yang berperan penting dalam perkembangan 
pendidikan Islam di kabupaten Bulukumba.  
Disamping itu lembaga pendidikan dipandang sebagai wadah yang sangat 
esensial didalam kehidupan manusia, oleh karna itu anak-anak di didik jiwanya 
dengan berbagai ilmu pengetahuan agama yang kelak mereka diharapkan dapat 
memberikan pelajaran dan petunjuk  
Sebagai peningkatan pengetahuan dan pemahaman agama didalam masyarakat, ole 
karna itu dengan adanya STAI Al-Gazali sebagai faktor yang mempengaruhi 
perkembangan Islam di kabupaten Bulukumba dalam konsepsi ajaran Islam yang 
memerintahkan bahkan mewajibkan seluruh mahasiswanya dalam menuntut ilmu 
pengetahuan Islam. 
 Olehnya itu ada yang mengatakan bahwa, semakin tinggi taraf pengetahuan 
dan pemahaman seseorang, maka semakin tinggi pula taraf kehidupannya, demikian 
pula halnya semakin tinggi pengetahuan seseorang maka pelaksanaan ibadahnya 
akan semakin mantap. Hal ini memberikan gambaran bahwa antara orang yang 
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berilmu pengetahuan dan yang kurang berpengetahuan jelas mempunyai banyak 
perbedaan baik dalam pekerjaan begitupun dalam pelaksanaan ibadahnya. 
 Dalam petunjuk al-Quran memberikan penggarisan bahwa orang yang 
berilmu pengetahuan dan yang tidak berilmu pengetahuan itu sudah jelas berbeda, 
sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah dalam QS. Az-Zumar 39:9 
                                        
                        
 
Terjemahnya : (Apakah kamu orang yang musyrik yang lebih beruntung) atau orang 
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri karna 
takut kepada akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhan Nya 
  Katakanlah’’ adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang berakal 
lah yang dapat menerima pelajaran.15 
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa, antara pemahaman-pemahamann 
dan pengalaman agama mempunyai kaitan erat diantara keduanya. Disamping 
pemahaman yang dapat menunjang pendidikan agama seseorang, juga pengalaman 
baik yang diperoleh sejak masa kanak-kanak maupun pengalaman dalam 
perkembangan selanjutnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dzakiyah Daradjat 
bahwa: 
“ Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, 
pengalaman, dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya. 
Seorang yang pada masa kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan 
agama, maka pada masa dewasanya, dia tidak akan pernah merasakan 
                                                 
15
 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya.  
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pentingnya agama dalam hidupnya. Lain halnya dengan orang diwaktu 
kecilnya mempunyai pengalaman agama, misalnya ibu bapaknya orang 
yang tau beragama, lingkungan sosial, dan teman-temannya juga hidup 
menjalankan agama, dirumah, sekolah, dan masyarakat. Maka orang itu 
dengan sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam 
aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut melakukan larangan 
agama, dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.’’16                  
Dengan demikian pula dalam pemikiran Imam Zarkasyi, bahwa suatu Ilmu 
dapat dikatakan sebagai ilmu pendidikan Islam apabila sebagai pengethuan dan 
metode, artinya bahwa ilmu pendidikan Islam adalah ilmu yang  memungkinkan 
peserta didik untuk dapat menguasainya sebagai pengetahuan dalam proses 
pendidikan Islam, dan dapat diamalkan dalam metode tertentu untuk mencapai tujuan 
secara efektif dan eifisien dalam pndidikan Islam. Jadi ilmu pendidikan Islam adalah 
uraian secara sistematis dan ilmiah tentang bimbingan dan tuntunan pendidikan 
kpada anak didik dan perkembangannya agar tumbuh menjadi pribadi yang baik. 
Kepribadian muslim sebagai anggota masyarakat yang hidup selaras dan seimbang 
dalam memenuhi kebutuhan hidup di dunia dan di akhirat. 
Untuk itu tujuan dari pendidikan Islam ini adalah mnciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 
keada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat. Sebagaimana 
                                                 
16
 Dzakiyah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pendidikan Mental, Penerbit; Bulan 
Bintang; Jakarta,1992,Cet IV. 
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kepribadian Nabi Muhammad SAW, yang mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh 
dalam kepribadian. 
Maka STAI Al-Gazali sebagai lembaga pendidikan Islam jika ingin berjaya 
ditengah-tengah perkembangan yang semakin komperatif, maka para pengasuh atau 
ketua dari lembaga pendidikan ini dituntut mampu mengahadapi dampak arus 
globalisai yang berideologi kapitalisme dan masyarakat yang hedonisme. 
Sebagaimana yang telah diuraikan diatas untuk itu diperlukan paradigma baru dalam 
melaksanakan proses pendidikan di STAI Al-Gazali diantaranya adalah: 
 1. proses pendidikan di STAI ini harus tetap berjalan sebagai wahana untuk 
memanusiakan manusia (humanisasi pendidikan), memikul tanggung jawab yang 
berat karna dituntut melaksanakan humanisasi pendidikan yang berparadigma dan 
berideologi bukan yang  berkapialisme dan hedonisme.  
2. STAI Al-Gazali sebagai lembaga pendidikan Islam agar mampu 
menghadapi globalisasi sebagai mana yang  telah dijelaskan di atas maka dalam 
poses pendidikannya, dosen harus tetap berpijak kepada pendekatan religi atau 
keagamaan,artinya pendekatan yang membawa keyakinan dan keimanan dalam 
pribadi mahasiswa.  
3.  STAI Al-Gazali sebagai lembaga pendidikan Islam juga bukan sekedar 
pendidikan budaya dan sosial tetapi mampu menanamkan pegetahuan yang berguna 
dalam rangka merealisasikan fitrah manusia sebagai hamba Allah. 
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C. Kendala-Kendala yang dihadapi STAI Al-Gazali Dalam Mengembangkan Islam 
di Bulukumba 
1. Faktor Pendukung STAI Al-Gazali terhadap Perkembangan Islam di Bulukumba 
a. Adanya pengembangan kurikulum  
  Kurikulum dikembangkan dengan adanya prinsip-prinsip sebagai berikut 
yaitu Integrasi keilmuan (intergrasi sains dan agama) yaitu memadukan antara ilmu 
agama dengan ilmu umum, integrasi ini dilakukan secara bertahap dalam waktu yang 
tidak singkat, pada tahap pertama ada empat langkah yang harus diterapkan yaitu 
kurikulum, silabi, buku ajar, dan dosen. Pada tahap berikutnya diharapkan terjadi 
proses integrasi mungkin dalam waktu 5-10 tahun, dan pada akhirnya diharapkan 
bisa menghasilkan teori-teori ilmu yag dibangun dari teks-teks ayat suci Al-Quran 
dan nilai-nilai Islam. Mengacu kepada visi, misi dan tujuan perguruan tinggi program 
studi yaitu mempertimbangkan pengembangan melalui tiga potensi mahasiswa yaitu, 
potensi fisik, potensi pikir dan potensi kalbu. 
 Pertimbangan potensi lulusan perguruan tinggi agama Islam dalam 
menyelesaikan Starata 1 (Sarjana)  di STAI Al-Gazali Bulukumba diharapkan para 
mahasiswa atau alumni memiliki pehaman yang cukup memadai sehingga mereka 
mampu mengaplikasikan di dalam masyarakat khususnya di Kabupaten Bulukumba. 
b. Adanya Pengetahuan yang luas 
Mahasiswa atau alumni memiliki pengetahuan luas dan mendalam tentang 
ajaran agama Islam, dan memiliki kemampuan mengetahui masalah-masalah yang 
berkembang. Sikap mahasiswa atau alumni dapat dijadikan contoh dalam suatu 
masyarakat yang ada di Bulukumba.mahasiswa atau alumni memiliki keterampilan 
membaca dan memeiliki keterampilan berfikir secara logis, ilmiah, dan kreatif. 
Memiliki keterampilan memecahkan masalah secara efektif, keterampilan mengolah 
informasi, mengelola sumber daya (waktu, manusia, dan ruang) mampu bekerja sama 
dengan orng lain dri berbagai latar belakang budaya, dan mampu memanfaatkan 
tehnologi. 
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c. Adanya pelaksanaan kebebasan Mimbar akademik 
Kebebasan akademik  merupakan kebebasan yang dimiliki oleh anggota 
civitas akademik untuk melaksanakan kegiatan yang terkait dengan pendidikan dan 
pengembangan ilmu-ilmu keislaman, ilmu pengetahuan, tehnologi dan seni secara 
integral, bertanggung jawab dan mandiri. 
Kebebasan mimbar akademik berlaku sebagai bagian dari kebebasan akademik 
yang memungkinkan dosen menyampaikan pikiran dan pendapat di kampus sesuai 
dengan norma keislaman dan kaidah keilmuan.. Ketua STAI mengupayakan da 
menjamin agar setiap anggota civitas akademik dapat melaksanakan kebebasan 
dalam bentuk ceramah, seminar, dan kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya dalam 
berbagai forum di lingkungan kampus. Dalam melaksanakan kegiatan akademik 
Ketua STAI dapat mengizinkan pengguna sumber daya perguruan tinggi, sepanjang 
kegiatan tersebut tidak ditujukan untuk merugikan seseorang atas untuk memperoleh 
keuntungn materi bagi yang melakukannya.17 
2. Faktor Penghambat STAI Al-Gazali terhadap Perkembangan Islam di 
Bulukumba  
 hambatan dapat terjadi karna adanya masalah, suatu masalah muncul karna 
adanya suatu peristiwa atau kejadian, begitu juga dalam perkembangan islam tidak 
terlepas dari permasalahan yang dapat menghambat tujuan yang akan dicapai. 
Adapun bentuk permasalahan yang dilakukan oleh STAI Al-Gazali Bulukumba 
yaitu: 
 
                                                 
17
 Drs. H. Najamuddin M. Pd.I, Hasil Wawancara Ketua Jurusan Pai STAI Al-Gazali 
Bulukumba, 6 mei 2017 
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a. perbedaan paham atau kesalah pahaman  
sedikit kurang bersatu dalam pemahaman tentunya dalam pemahaman agama, 
padahal harusnya sudah bersatu untuk menegakkn agama Islam, namu dari sebagian 
masyarakat Bulukumba masih mementingkan paham dirinya sendiri, seperti tidak 
peduli apakah pemahaman yang mereka miliki sesuai dengan ajaran Islam atau tidak. 
Selain itu juga masih masyarakat yang belum paham betul misi dan metode ajaran 
Islam yang dilakukan oleh STAI Al-Gazali. 
b. Masalah Ekonomi 
 Hmbatan ekonomi ini paling bermasalah dan merupakan hambatan yang 
hampir sama di setiap lembaga-lembaga pendidikan, hambatan ekonomi ini juga 
terjadi di STAI Al-Gazali Bulukumba, selain dari kurangnya bantuan dari pemerintah 
dan juga mahasiswa dari STAI Al-Gazali pada ummnya adalah orang-orang yang 
mampu dalam ekonomi.   Terkadang dari masalah ekonomi banyak mahasiswa yang 
lambat membayar SPP, meskipun demikian STAI Al-Gazali tetap bertahan dan 
menegakkan ajaran Islam. 
c. Kurangnya Fasilitas  
  Sebenarnya fasilitas yang ada dalam STAI Al-Gazali sudah lumayan cukup 
namun kendala yang paling utama adalah keerbatasan lahan yang tersedia untuk 
perluasan sarana dan prasarana. Fasilitas yang kurang dari STAI ini adalah jika ada 
tour, perlombaan atau kegiatan lainnya masih menyewa khusunya alat transformasi. 
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 Oleh karna itu STAI Al-Gazali mengajak para dermawan untuk bekerja sama dalam 
hal ini untuk memberi sumbangan membeli tanah sebagai wakaf dan bermanfaat bagi 
semua masyarakat kususnya yang ada di Bulukumba. 
d. Adanya warnet dan PS  
Semenjak adanya program jejaring sosial seperti facebook, remaja-remaja 
masyarakat Bulukumba sudah berkurang semangatnya untuk belajar. Hal ini terjadi 
karna adanya penduduk Bulukumba yang membangun warnet di dekat kampus, 
selain membuka facebook mereka juga kadang bermain PS dan bahkan adanya juga 
penduduk Bulukumba yang membangun warung PS  sehingga menjadikan 
mahasiswa malas dan lalai untuk menjalankan kewajibannya sebagai anak didik.18 
 
 
 
 
                                                 
18 Drs. H. Irman Syah M.Pd.I, Hasil Wawancara dengan Ketua STAI Al-Gazali Bulukumba, 
Tgl 6 mei 2017 
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BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Sebagai penutup dari skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan 
kesimpulan dari isi keseluruhan uraian dalam skripsi ini yaitu sebagai berikut: 
1. Keberadaan STAI Al-Gazali Bulukumba sangat  dibutuhkan masyarakat dalam 
rangka membina anak-anak remaja Islam guna mencetak manusia muslim selaku 
kader-kader bangsa yang bertakwa, cakap, berbudi pekerti dan terampil untuk 
membangun diri dan keluarganya serta bersama-sama bertanggung jawab atas 
pembangunan dan perkembangan agama Islam. 
2. STAI Al-Gazali Bulukumba sebagai lembaga pendidikan Islam, sudah tentu 
dikelola sesuai dengan kerangka dan tujuan pendidikan yaitu untuk mewujudkan 
manusia yang berakhlak mulia serta sejahtera dunia dan akhirat.  
3. Kehadiran STAI Al-gazali  Bulukumba telah banyak memberikan sumbangsih 
terhadap perkembangan Islam dalam masyarakat dan sangat di butuhkan untuk 
kelanjutan pendidikan generasi Islam, begitu pula dengan STAI Al-gazali 
Bulukumbaa tanpa dukungan dan bantuan dari masyarakat yang toleran terhadap 
perkembangan ini, maka STAI Al-Gazali Bulukumba tidak akan berkembang. 
Terjadinya hubungan yang baik antara STAI Al-Gazali Bulukmba dengan 
masyarakat tidak terlepas dari kesadaran kedua bela pihak demi berjalannya  dan 
berkembangnya agama Islam sebagaimana mestinya. 
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4. STAI Al-Gazali Bulukumba sampai saat ini telah berupaya untuk melakukan 
peranannya dalam pengembangan Islam, khususnya di Kabupaten Bulukumba . 
peranan dari STAI ini tidak hanya dari segi akidah masyarakat, akan tetapi 
mencakup seluruh aspek yaitu : pendidikan, sosial, politik dan juga membentuk 
manusia yang berakhlakul karimah. 
B. Saran-Saran  
  Berdasarkan dari beberapa kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka 
berikut ini penulis akan mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. melihat kontribusi STAI Al-Gazali Bulukumba sangatlah besar pengaruhnya 
dalam membangun masyarakat, maka penulis menghrapkan agar dukungan dan 
bantuan dari seluruh lapisan masyarakat baik berupa materi, maupun  non materi 
atau berupa ide dan pemikiran hendaknya ditingkatkan demi perkembangan di 
masa yang akan datang. 
2. Untuk memudahkan terlaksananya kegiatan lembaga pendidikan di STAI Al-
Gazali Bulukumba maka penulis menyarankan agar Departemen agama dan 
Departemen pendidikan dapat mengadakan kerja sama yang baik dalam 
pembenahan, baik dari segi sarana maupun segi prasarana yang masih di 
butuhkan di STAI Al-Gazali Bulukumba, sehingga peningkatan pendidikan di 
STAI ini dapat berjalan dengan baik seperti yang kita harapkan. 
3. Kiranya pemerintah, pihak-pihak yang terkait dapat lebih memperhatikan 
lembaga-lembaga keagamaan dengan memberikan fasilits-fasilitas yang 
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memudahkan lembaga tersebut melaksanakan tugasnya sebagai lembaga 
pendidikan Islam. 
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